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ABSTRAKSI

Masalah yang diteliti dalam skripsi yang
berjudul “EFEKTIFITAS SIARAN AGAMA TERHADAS PENINGKATAN
AGAMA MASYARAKAT DESA LIRROYG KECAMATAN MOJORGTG KORIA
KEDIRI (5tudi Kasus Pi Radic Siaran Swars Andika Jaya
FM Kediri}” ini adalah (1) apakah siaran agama Islam
Radic Swara Andika Jaya FKediri efektif terhadap
peningéatan pengetahﬁan agama Islam masyarakat Desa
Lirboyo Kecamatan Mojoroto Kodia Kediri, {2) Jika
efektif., sejauhmanakah keefektititannya terhadap
peningkatan pengetahuan agama masyarakat Desa Lirbovo

Vecamatan Mojoroto Kodia Kediri.

Berkenaan dengan itu, dalam penelitian lapangan
{(Field Study) ini digunakan metode kwantitatif untuk
memberikan data dan fakta mengenai siaran agama Islam
terhadap peningkatan pengetahuan agama Islam masyarakat

Desa Lirboyo Kecamatan Mojoroto Kodia Kediri.

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa siaran
aéama TMII (Tatanan Musik dan Info Islam) Radioc Swara
Andika Jaya FM Kediri cukup efektif terhadap
peningkatan agama masyarakat di Desa Lirboyo Kecamatan
Mojoroto Kodia Kediri. Adapun hkeefektifitasan vyang
ditimbulkan ocleh siaran agama TMII di Radio Swara
Andika Jaya FM Kediri membawa pengaruh vyang positif

dalam artian cukup berarti.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menciptakan kesatuan dan kesamaan
pengertian dan pandangan dalam memahami skripsi yang
berjudul “Efektifiltas Eiaran Agama Terhadap
Peningkatan Pengetahuan Agama Masyarakat Desa
Lirboyo Kecamatan Mojoroto Kodia Kediri (Studi Kasus

&1 Radioc Siaran Swara Andika Jays FM Kediril”

Secara umum judul di  atas telah memberikan
gambaran, tentang masalah yang menjadi bahasan
skripsi ini, vyaitu dakwah melalui radio. Untuk
memperjelas judul dan menghindari kekaburan dalam
memabami arti tulisan atau judul di atas., maka perlu
penielasan beberapa kata atau istilah dalam kalimat

.judul.

Adapun yang perlu dijelaskan dalam 3judul di

atas adalah sebagai berikut :
1. Efektifitas

Adanya efek (pengaruh, tindakan, akibat},
dapat membawa hasil, berhasil guna di dalam usaha

{(W.J.5. Poerwadarminta, 19786 : 246}




Siaran agama

Acara siaran yang berlujuan meningkatkan
kesadaran hidup beragama  khususnya, kehidupan
rokhaniyah umumnya, scsuai dengan  ajaran-ajaran
agama yang diakui oleh pemerintah Indonesia  (Onong
Uchjana Effendi, 1990: 182).

Berdasarkan arti di atas, maka batasan dalam
peneliti ini adalah agama Islam yang disiarkan oleh
Radinl Swara Andika Jaya FM Kediri, berupa acara
TMII (Tatanan Musik dan Info Islam).

Pengetahuan agama

Pengetahuan yang berintikan pengetahuan Tuhan
dan ulasan tafsiran keterangan, perincian yang
berasal dari pengetahuan manusia terhadap wahyu itu
(Sidi Gazalba, 1990: 5).

G

Da Fam-Yhadc s alRladalal pcngatahuan dfandnsayang
berhubungan  dengan  agama Islam, yzm\ﬁ"' merupakan
penambah dari pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.
Masyarakat

Pergaulan hidup manusia (sehimpunan orang
yvyang hidup bersama dalam suatu Lempal dengan

ikatan-ikatan tertentu). (W.J.S. Poerwadarminto,

1976: 636)




B.

5. Radio

Media komunikasi melalui gelombang udara,
tanpa kawat. (Onong Uchjana Effendi, 1989: 301).

Jadi,  yang  dimaksud dalam judul skripsit  ini
adalah efektifitas yang ditimbulkan oleh siaran  agama
[slam yang berupa acara TMIl di Radio Swara Andika FM
Rediri di dalam memberikan nilai  tambah  pengetahuan
agama lslam masyarakal desa Lirboyo kecamalan Mojoroto

kodia Kediri.

Alasan Memilih Judul

1. Bahwa sccara realislis lidak semua media  massa
menyajikan pesan-pesan agama Islam secara khusus
pada para pendengarnya, DIosind peneliti juga ingin
menge Llahui seberapa jauh ofektifritlas radio sechagai
media informasi yang merupakan sarana dakwah  soerta
adanya siaran agama yang berupa Talanan Musi-k dan
Info TIslami, efektifl alau tidak, bagi masyarakal
desa Lirboyo yang merupakan Lambahan Lerhadap
pengetahuan agama Islam.

2. Belum adanya penelitian  terhadap  siaran agama,
schingga belum dikelahui apakah efektif atau tidak
sebagai media dakwah, kalau dipandang clektir
tetapi belum diketahui Ltingkat keelfektifannya

terhadap para pendengar.




Al
s .

3. Karcna judul di atas sangal relevan dengan  jurusan
Penerangan dan Penyiaran Agama lslam (PPAL) di
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Di mana
salah satu Kkajiannya menentukan  Leori praktis
tentang teknik dakwah yang menyajikan ajaran Islam
yang efektif melalui media elektronik. Selain itu

juga, untuk mengetahui  di lapangan penyampaian

pesan-pesan agama lewal media cleklronika.

l.atar Belakang Masalah

Hakekat dakwah adalah mempengaruhi dan mengajak
manusia untuk menjalankan dan mengikuli idecologi
pengajaknya, scdangkan tujuan dakwah adalah mengubah
dari situasi yang ada menjadi situasi yang lebih  baik
untuk mencapai tujuan dakwah maka scorang da'i harus
nefigorganisagib. uirkkompongnskomponen (unsur-unsun, dakwah
secara baik dan tepat. Salah satu komponen adalah
media dakwah. (Asmuni Syukir, 1986: 183).

Manusia schbagai makhluk sosial sudah tentu harus
berhubungan antara yang salu dengan yang  lain, Juga
dengan lingkungannya. Hubungan ini disesualkan dengan
manusia Etu sendiri, biasanya dimulai dengan tangis,

tertawa, dan sebagainya. Kemudian manusia meningkat

dewasa (telah menjadi manusia yang berbudaya) hubungan




ini dilakukan antara lain dengan surat-menyurat,
melalui udara, melalui suara atau melalui kawat.

Semua  ini seperti diketahui  dilakukan  dengan
lambang-lambang yang berarti, kemudian dikenal  dengan
istilah komunikasi. Hal ini terbukti pada Zaman
kedudukan Jepang kepada pihak sekutu, sehingga para
pemuda mempersiapkan kemerdekaan Republik Indonesia.
Sebab faktor itulah mengetahui diproklamasikannya
Republik Indonesia yang disiarkan olah Alamsyah
melalui Station Call Radio Bandung. '

Radio merupakan perlengkapan eleklronik yang
termasuk media audio yang-hanya menimbulkan rangsangan
audio (pendengaran) (Mahfud Shalahuddin, 1986: S

Adapun proses siaran tidak dapat lepas dari
proses komunikasi. Proses komunikasi pada hakekatnya
aldaibasa prrogesh pespaanpadianuipshlad radigiibtuina poiddEddninsadan
seseorang (komunikator kepada orang lain (komunikan).
Pikiran bisa merupakan gagasan, opini, informasi dan
lain-lain yang muncul dari benaknya. Perasaan bisa
berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan,
kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan dan
yvang timt;ul dari lubuk hati. Proses ~komunikasi pun
terbagi, dua tahap yakni secara primer dan secara

sekunder.




éa.

Proses komunikasi seccara primer

Adalah proses penyampaian pikiran atau
perasaan seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan lambang (simbol) scbagai media. Lambang
sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah
bahasa, kiat, isyaral, gambar dan lain sebagainya
yang secara langsung mampu menterjemahkan pikiran
dan atau perasaan komunikator kepada komunikan,
Proses komunikasi secara sckunder

Adalah proses penyampaian pesan oleh
sescorang kepada orang lain dengan menggunakan alat
atau sarana sebagai media kedua setelah memakai
lambang sebagai media pertama. (Onong Ucha jana
Efftendi, 1986: 11-16)

Proses siavanpun tentu memiliki sualu  proses
b iaranc iy aiggbmenggundkanuiadat iyang disebwlimikrofon
yang banyak jenisnya serta berbeda pula
kegunaannya. Proses  siaran ini memiliki produk
siaran, dan produk siaran inilahl yang disebut
informasi yang dapat di dengar ke rumah-rumah
dengan menggunakan  modulasi dari studio yang
(l.i:;zunhu‘ng ke pemancar. Tanpa modulasi di atas, maka
produk siaran tidak dapat di dengar. Infomrasi yang

akan dibahas di sini adalah informasi yang dapat




menambah pengetahuan agama, meskipun banyak ragam

informasi yang dibahas” “‘secara uiams, IAdapun

pengertian informasi Islam menurut beberapa pakar
muslim antara lain:

1. Menurut Prof. Zainal Abidin Arrukhaby, informasi-
Islam adalah pemindahan asas-asas pokok serta
menjelaskannya dengan benar, jelas dan tetap
serta bertujuan menerangi memberikan kemajuan
dan maklumat yang benar dengan cara yang
obyektif dan sesuai dengan tingkat kecerdasan
dan bahasa masyarakat.

2. Menurut Dr. Muhyidin Abd. Hakim, Informasi Islam
yaitu pembekalan khalayak secara umum tentang
hakekat-hakekat Islam yang bersumber dari al-
Qur'an dan as-Sunnah secara langsung maupun
tidak langsung dengan menggunakan media
informasi keagamaan dalam arti yang khusus dan
umum serta dilakukan oleh sescorang pelaku
komunikasi yang memiliki back ground yang 1luas
dan mendalam dalam masalah tugas yang
diembannya. Hal itu bertujuan untuk membentuk
opini umum yang mengenai dan menyadari hakekat-
hakekat, kecagamaan schingga dipahaminya dengan

betul serta memberikan dampak terhadap




keyakinannya, ibadahnya dan muamalahnya
(interaksi sosial). (M. Yusuf Khaif, 1994: 20-
21).

Dari berbagai pendapal di atas dapat dipahami
betapa penting informasi melalui suatu proses
siaran radio yang bernuansakan agama Islam, seperti
vang dilakukan oleh radio yang memberikan informasi
kepada khalayak dengan menggunakan simbol-simbol
Islam. Meski simbol itu hanya berupa salam misalnya
atau adanya penjelasan polongan hadis atau al-
Qur'an dalam scliap siarannya. Maka tidaklah
herlebihan jika radio dianggap mampu  mengembangkan
dakwah islamiyah melalui siaran-siaran yang dapal
merubah  dan dapal meninggalkan dari proses dakwah
tradisional yang Lelah usang.

[ diisiinh B stupkd yd P R G kot dalan
komunikasi yang dapat dilakukan melatoi  bermacam-
macam > cara yang Llidak hanya melalui lisan,
melainkan juga dengan media modern seperti radio,
TV, film dan juga media modern lainnya. Dan jlka
ditinjau dari komunikasi maka dakwah merupakan
prnsus‘ penyampaian pesan-pesan  C(message)  berupa
ajaran Islam yang disampaikan sccara persuasifl

(hikmah) dengan harapan, agar komunikasi dapal




Ei

bersikap dan berbuat amal shaleh sesuai, dengan
ajaran Islam. Perlu diketahui, bahwa keberhasilan
dakwah Islam sangat tergantung kepada keterkaitan
unsur-unsurnya, semakin menelaah bentuk dan metode,
maka suksces dan Lidaknya dakwah LtN'gzu1L1n1g pada
kemampuan Jjuru dakwah. Karena itu, setiap juru
dakwah harus memiliki pengetahuan yvang erat
hubungannya dengan pelaksanaan Lugas dakwah .
Sehagaimana telah disebutkan di atas, bahwa sarana
dakwah dapat menggunakan berbagai media. Salah satu
media dakwah yang cukup clektifl ada lah radio.

Radio Swara Andika Jaya FM, merupakan salah

satu radio kebanggaan masyarakal kola Kediri,
karena merupakan radio Lerbaik dalam ha
penyclenggaraan manajemenya, sumber daya

manus fanya. - program. siavannya, penyajian iklannya
dan sebagainya yang berkaitan dengan pengolahan
radio di Indonesia untuk kategori kota sedang. Dan
juga radio Swara Andika Jaya IM, meskipun  bukan
radio muslim, lelapi karcena sering  mempe rdengarkan
program siaran yang bernuansakan Islam  dan  semua
ponyia;nya hergama Islam yang sebelum dan sesudah
menyampaikan program siarannya selalu menggunakan

simbol-simbol Islam, yailu dalam hal ini
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menggunakan salam Islam, sehingga ada kcecenderungan
bahwasanya masyarakat menilai khususnya masyarakat
kota Kediri bahwa ~adio Swara Andika Jaya FM
merupakan radio muslim,

Dan munyim‘km-l dakwah islamiyah yaitu siaran
agama Islam yang materinya lerdiri  dari  akidah,
ibadah dan akhlak.

Berdasarkan  hal di atas yang mendorong  kami
untuk mengadakan penelitian lebibh  lanjut  tentang
clfektilfitas siaran agama Islam Lerhadap pengetahuan
agama masyarakal desa Lirboyo kecamalan Mojoroto
kedivi, yang disiarkan melalui Radio Swara  Andika

Jaya M Kediri.

D. Perumusan Masalah

Dari odalar belakang masalah Lersehuyl o dbi - alas,

maka dapal dirumuskan masalah scbagai ber ikul:

K

Apakah cefcktif  siaran  agama Islam Radio Swara
Andika Jaya I'M RKedivi, tevhadap pengetahuan agama
masyarakat desa Lirvboyo kecamatan ‘Mn‘im'nlu Kodia
Kediri?

Apahilé efektif se jauhmanakah keefektifannya
terhadap pengetahuan agama masyarakal di desa

Lirboyo kecamatan Mojorolo Kodia Kediri?




E. Pembatasan Masalah
Bendasainkan rdiiaSansamasiadigilib. vinkd.ac il s dapai
ditentukan sebagai berikut
l. Variabel bebasnya adalah siaran agama. Dalam hal
ini siaran agama yang bernuansa Islam yaitu TMII

(Tatanan Musik dan Info TIslami) yang disiarkan

seltiap hari mulai pukul 18.00 - 19.00
2. Variabel terikatnya  adalah pengetahuan agama
masyarakat dengan indikator pengetahuan agama
e
tentang akhlakul karimah yang mencakup.
a. Berbakti kepada orang tua
b. Kerukunan hidup bertetangga
. Tojuan dan Kegunaan Penelilian
. Tujuan penelilian
Setelah melihat  beberapa permasalahan di

atas, maka pada akhirnya penclitian ini  bertujuan

untuk menggali data yang kemudian dianalisa dengan

Lujuan agar:

a. Mengelahui ada Lidaknya efektilitas siaran agana
terhadap pengetahuan  agama masyarakat desa
Lirboyo kecamatan Mojoroto Kodia Kediri (Studi
Kasus di Radio Swara Andika Jaya FM Kediri).

b. Mengetahui sejauhmana cfcktifitas siaran agama
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Radio Swara Andika Jaya I'M terhadap  pengetahuan
agamidimasyanakaltdiglesanshdabaizob keeamad agiiMojora ta
kodia kediri.

Kegunaan penelitian

a. Peneliti

1. Dapat memaham i metodologi penelitian,
sehingga ket ika menghadapi persoalan-
persoalan masyarakal dapal menganal isanya

dengan Lepal dan benar sesuai dengan prosedur
yang Lepal.

2. Dapat memaham i tecori-teori  yang secara
akademis didapalkan olch penelili.

3. Dapatl menggunakan Leori-Leori yang sclama ini
didapatkan sccara akademis oleh peneliti ke
dalam kehidupan, kepada masyarakal,

b. Fakultas

1. Dengan hasil penelitian ini dapat dijadikan
referensi untuk dapat meningkatkan metodologi
(dalam hal ini) penggunaannya yang selama ini
dikembangkan di Fakultas Dakwah.

2. Dengan hasil penelitian ini diharapkan akan
dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan
keilmuan  yang  sclama  ini  dikembangkan  di

Fakultas Dakwah.




. Masyarakal

Masyarakat ;. semakin  paham .akan,  hubungan

antara keefeklililasan siaran agama Islam
melaluli radio dengan pengetahuan agama

masyarakatl.

G. Landasan Teori

Radio siaran (Radio Broadcast) adalah sualtu
aspek  dari komunikasi.  Salah  satu  kegialan yang
merupakan kegiatan komunikasi adalah dakwah, yang
dapat dilakukan wmelalui bermacam-macam  cara  antara
lain melalui radio siaran.

Radio siaran adalah transmisi suara secara
telepon radio untuk penerimaan langsung maupun umum.

Dengan adanya radio siaran inilah orang dapat
mendengarkan, berbagai acara siaran antara lain adalah
siaran agama.

Siaran agama ialah cara siaran yang bertojuan
meningkatkan kesadaran hidup beragama khususnya,
kehidupan rokhaniah umumnya, sesuai dengan ajaran-
ajaran agama yang diakui oleh pemerintah Indonesia
(Onong Uchjana Effendi, 1990: 182).

Berdasarkan teori di atas, maka peningkatan

dakwah Islamiyah dapat melalui media massa yang dapat
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berfungsi sebagai penambah pengetahuan masyarakat
seperti halnya = siaran agama yang malerinya, ajaran
Islam. Karena itu, radio merupakan media yang eflektifl-

dalam menyampaikan dakwah islamiyah.

lHipotesa

Hipotesa adalah dugaan penelitian yang akan
diugji kebenarannya., Dalam pencelitian ini dapal
dirumuskan:

Hy : Ada efektivitas siaran agama Islam melalui Radio
Swara Andika Jaya FM Kediri terhadap pengetahuan
agama masyarakal desa Lirboyo kecamatan Mojoroto
kodia Kediri.

Ryt & Tidak ada ecfektifitas siaran agama I1slam melalui

Radio Swara Andika Jaya FM Kediri terhadap
pengetahuan agama masyarakat desa Lirboyo

kecamatan Mojoroto kodia kediri.

Metodologi Penelilian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian. Apabila sescorang ingin menelitl semua
elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka

penelitiannya merupakan penclitian populasi. Studi




atau penelitiannya merupakan studi populasi alau
g ridriccdengtis Y nEsuliats iminsae d ket uink9.92id di 0iB b
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek
penelitian adalah warga masyarakat desa Lirboyo
khususnya RT. 01 yang berjuml ah 403 orang.
Sampel
Sampel adalah schagian atau wakil popu lasi

yang diteliti. Di dalam pengambi lan sampel biasanya

pencliti sudah, menentukan terlebih dahulu besarnya

jumlah sampel untuk sekgdar ancer-ancer, maka
apabila subyek penelitian kurang dari seratus
(100), lebih bhaik diambil semua, schingga
peneltiannya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika Jjumlah subyek lebih besar dari
seratus (100) dapal diambil, antara 10=-20% alau 20-
25%. (Suharsimi Arikunto, 1992: 104-107).

Mengiogal jumlah populasi terlalu hanyak dan
lebih dari 100, maka sampolnya'diamhil 10% dari

populasi 403 orang vaitu:

10
—_—x 403 = 40,3 orang (40 orang)
100

Teknik pengumpulan data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan sesual




dengan masalah yang dibahas atau diteliti, maka
digunakianigheberapad diekniilksay:a idldig
a. Dokumentasi

Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda dan sebagainya. (Suharsimi Arikunto,
1993; 202)

b. Observasi

Adalah memungkinkan penyelidik  mengamalt i
dari dekat gejala penyelidikan. Dalam hél ini
penyelidik dapat pula mengambil jarak sebagai
pengamat semata-mata atau pula dapat melibatkan
diri dalam situasi yang diselidikinya secara“
aktif berpartisipasi. (Winarno Surakhmad, 1995;
165) .

c. Interview (wawancara)

Adalah suatu bentuk  komunikasi verbadl
semacam percakapan dengan  tujuan memperoleh
informasi (S. Nasution, 1992: 133).

d. Angket

Adalah daftar perlanyaan yang

didistribusikan melalui pos untuk diisi  dan

dikembalikan atau dapat juga dijawab di bawah




pengawasan
bherdasarkan  teknik
182).

Dalam hal
tertutup, yang

pernyataan

penelitian

sampling.

terdiri

responden

b

ini penelitli menggunakan

alas

dengan sejumlah jawaban yang

sesuai dengan pendiriannya.

Agar

data dan Leknik

penelitian ini dapal

mudah mengetahui

pengumpu ban

dilihal schagai

TABEL I

JENIS DATA DAN SUMBER DATA

Nasu bion ,

Jenis data,

dala

ditenltukan

perlanyaan

berikut

dan kerukunan hidup
bertetangga,

No Jenis Data Sumbher Data TPD
1 |Geograli dan mono-|Kanlor Desa Lirbo D
grafi _desa Lirbovo |vo Kedinri
2 |Kegiatan Radio Swa-|Pengurus dan staf
ra Andika Jaya FM Radio Swara Andi-|D,I,0
Kediri ka Jaya I'M Kediri
3 |Keaktifan responden|Responden A+ O
dalam mengikuli sia
ran agama (TMI1)
4 |Pengelahuan agama [ Responden I+ A
umat dalam memben -
tuk akhlak berbaklti
kepada orang lua

19524

‘angket

paling

sumber

dalam
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Kelerangan:
RN uinsd e kehdig liH2meg mphdiglib. ddisd.a
D : Dokumentasi
I ¢ Interview
0O : Obscrvasi
A Angkel
Teknik pengolahan data
Setelah data Lerkumpul , maka langkah
selanjulnya adalah mengolah data. Adapun cara yang
ditempuh dengan melalui:
a. kditing : Penelitian dan pengecekan dala yang
sudah masuk.
b. Klasifikasi: Pengelompokan dalam bentuk pola
kedudukan kuantitas.
c. Tabulasi : Kegialan merumuskan  data dalam
bentuk tabel atau grafik.
Teknik analisa data
Teknik yang digunakan untuk'menganalisa data
tentang efektifitas siaran  agama terhadap
pengetahuan agama masyarakal desa lLirboyo kecamalan
Mojoroto kodia Kediri (studi kasus i Radio  Siaran
Andika Jaya I'M Kediri) adalah schagai berikul:
a. Agar mengetahui ada tidaknya keefeklifitlasan

siaran agama terhadap pengetahuan agama
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masyarakat desa Lirboyo kecamatan Mojoroto kodia
Kecat g digilib. miadssac.iddidisbiinza kalin dieliwihsa.adidn é Kidan bzad

sebagai berikul:

i(l"u - IFh)*?
XA S L
h

Kelerangan:
X2 ; Chi Kuadrat
fo : Frekuensi yang diperoleh dari sampel,
fh : Frekuensi yang diharapkan dari sampcl
sebagai pencerminan dari frekuensi yang
diharapkan dalam populasi. (Sulrisno
Hadi, 1983: 317).
b. Untuk mengelahui sejauhmana o feklirfitas di alas,
makd JPerPrangais OvinsKuad daitb uddmashiikian thew b aum
analisis koelisiensi konlingensi dengan  rumus

sebhagai berikut:

X'&
KK e (ShaEsinl Arikunto, 19937 1240)
X2 + N
Keterangan:
KK : Koefisien Kontingensi

X2z : Harga dari Chi Kuadrat yang diperoleh.

N : Jumlah responden



J.

Setelah hasil dari perhitungan koefisiensi
kontingensi (KK) diketlahui, maka nilai sclanjulnya
dikonsultasikan, dengan slandar  pengukuran  yang
Lelah ditenlukan schagai berikul :

— kurang dari 0,20 hubungan rendah sckali, lTemah

— 0,20 = 0,40 hubungan rendah tapi pasti
— 0,40 - 0,70 hubungan yang cukup berarti
— 0,70 - 0,80 hubungan tinggi kuatl.

— Lebih dari 0,90 Hubungan sangal Linggi kual
sekali. (Jalaluddin Rahmat ,

1985: 29

Sistematika Pembahasan

Agar mempermudah dalam ];1rn;11;1|1a1:4e1t1 skripsi ini
serta  mempermudah untuk memahami isinya, maka dalam
penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab dengan
perincian terscebut di bawah ini:

BAB 1: Pendahuluan, berisikan tenlang, pencgasan
judul, alasan memilih judul, latar belakang
masalah, rumusan masalah, pembatasan
masalah, tujuan dan kegunaan penelilian,
landasan Leori, hipotesa, metltodologi,
penclitian, sistematika pembahasan.

BAB IT: Studi teoritis tentang radio scbagai media

dakwah berisikan tentang: pengertian media




BAB

BAB

BAB

B

1V:

V:

dakwah, radio siaran scbagai media massa
clektronik, radio siaran  scbhagai media
dakwah, proses siaran agama melalui radio,
materi  dakwah melalui Radio Swara Andika
Jaya M Kedirvi tervhadap pengetahoan agama
masyarakalt .

Keadaan umum obyck penelitian Yang
berisikan Lenltang: deshr Tpald nhyeh
penelitian desa, Tatar belakang  bhervdivinya

Radio Swara Andika Jaya FM Kediri.

Penyajian dan analisa data dalam sub
penyajian data diuraikan tentang
rekapitulasi data aktlivilas pendengar

siaran agama Islam TMIT Radio Andika Jay I'M
Kediri, rekapitulasi data pengetahuan agama
Herdkh Pakulzlvarimah’d dednudiam anituk vanatisa
data diuraikan mengenai analisa dala yang
melipuli: perhilungan frekuensi yang
diharapkan (rh), perhitungan yang diperoleh
(Fo), tabel  kerja untuk  mengerjakan  chi
kuadrat dan pehitungan nilai kontingensi

Kesimpulan, saran-saran dan penutup.

bl




A

BAB 11

STUDL TEORITIS TENTANG RADIO_SEBAGAL MEDLA DAKWAL

Pengertian Media Dakwah
Sebelum mengkaji lebih lanjut tentang pengertian
media dan dakwah, alangkah lecbih baiknya Jika

dijelaskan terlebih dahulu tentang definisi dari media
dan dakwah, sehingga kelihatan jelas fungsi dari
komponen terscbhul.

Media  menurut  ctimologi  berasal  dari bahasa
latin yaitu "Medium” yang berarvti alal peranlara.

Menurut terminologi, media adalah segala sesuatu
yang dapat dijadikan sebagai alat perantara untuk
mencapai suatu Lujuan Ltertentu. (Asmuni Syukir, D86 :
163)

Dilihat dari definisi di atas dapat difahami
bahwa media mempunyai pengertian yang luas meliputi
media cetak dan media clektronik. Scdangkan menurul
Associalion of Fducalion and (knnmlulivelliﬁ|i Technologi
(ALTC) di, Amerika misalnya membatasi  media  sebagai
segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk
menyalurkan pesan atau informasi. (Arief S. Sadiman,

1986: 6)




Mengingat media sangat luas yang meliputi
seluruh media . yang B dapat mengantarkan pesan  alau
informasi kepada obyek dakwah, dengan harapan maleri
dakwah yang disampaikan sesuai dengan yang ditargetkan
oleh subyek dakwah,

Sedangkan pengerltian dakwah  menurul  etimologi
berarti panggilan, ajakan, scruan.,

Sedangkan dakwah menurut terminologi  terdapat
banyak pengertian, Lergantung  dari sudul pandang
mereka di dalam memberikan pengertian tentang  dakwah
itu sendiri. Antara lain pengertian dakwah menurut
Drs. Hamzah Ya'kup, dakwah mempunyai pengertian
sebagai berikut:

"Suatu usaha dan perjuangan untuk merubah situasi
yang tidak diridloi Allah Swt. kepada situasi yang
diridloi Allah Swt, olehnya merubah situasi yang
negati'f “menyadi-'positinc amemindahkan Keadaan "dari
alam pikiran yang kekafiran kepada keimanan kepada
Allah swt. dari penjajahan kepeda kemerdekaan, dari
kemelaratan kepada kemakmuran, tegasnya merubah
keadaan vang buruk kepada yang baik, mencegah yang
mungkar dan menegakkan yang ma'rufl." (Hamzah
Ya'kup, 1981: 14)

Dari defintsi i atas  dapal  ditahami  bahwa
dakwah  mempunyai  pengervtian  yang  luas, merupakan

anjuran kepada umat manusia untuk menciptakan segala

kegiatan di dalam kehidupan dunia atas ridlo Allah



24

Swt. serta berikhtiar agar tidak berbuat sesuatu yang
menurul i kemauvan davi syaithon

Apabila sifal ikhlas dari subyeck dakwah maupun
obyek dakwah di dalam meﬁber[ﬂhn dan menerima pesan
dakwah merupakan ciri khas kejiwaan, maka aktLifitas
dakwah menurut pandangan psikologi  mengandung  sifal
persuasif (memhnriknn’koynkinnn}, motifasi (memberi.
dorongan), konsultatif (memberikam nasehat), hal
tersebut di atas adalah inti dari dakwah yang
dikembangkan dalam metodologi dakwah.

Dan dari pengertian atau definisi i atas  dapal
ditarik suatu pengertian bahwa media dakwah adalah
secsuatu  yang dapat digunakan scbagai alat untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Sehénarnya media dakwah bukanlah sebagai alat
bantu saja di dalam dakwah, akan Ltetapi media
mempunyai peranan serta kedudukan yang sama bila
dibandingkan dengan komponen dakwah lainnya. Apalagi
dalam penentuan  stlrategi  dakwah |pununlnyati asas
efektifitas dan efesiensi waktu sehingga media  dakwah
menjadi tampak jelas.

1. Macam-macam media dakwah
Dakwah merupakan salah salu pProscs

menyampaikan ajaran Islam atau dengan kata 1lain




merubah situasi yang ada menjadi situasi yang lebih

baik, 5¢

iy
o
-t

himgga auntukibmeneapa iligliv jinanacda kwdhyinsanaka

scorang da'i harus mengorganisasikan komponen-
kKomponen (unsur-unsur) dakwah sccara baik dan
tepat.  Salah  satu komponen  dakwah  adalah media
dakwah.

Media dakwah yang digunakan dalam rangka
mencapai tujuan dakwah dan meteri dakwah beraneka
ragam, maka dari itu digolongkan sebagai berikut:
a. Lembaga pendidikan formal

Pendidikan formal adalah lembaga pendidikan yang
memiliki kurikulum, pertemuan rutin dan
scbhagainya. Pada  kurikulum yang diikulinya
terdapat bidang pengajaran agama, terulama pada
lembaga pendidikan di bawah Lingkungan
departemen agama. Di dalam pendidikan formal
(madrasah) hendaknya dibedakan antara pendidikan
agama dan pengajaran agama. Pendidikan agama
berarti usaha secara sistematis, dalam membantu
anak didik agar anak didik hidup sesuai dengan
ajaran lslam. Scdangkan pengajaran agama berarti
memberikan pengetahuan agama kepada anak didik
agar mcmpunyaf pengetahuan ilmu agama.  Lembaga

pendidikan  formal mevupakan media dakwah  scebab

.

o



lembaga pendidikan formal menanamkan  pendidikan
agama Islam kepada anak didik, hal ini bertujuan
agar melaksanakan perintah Allah  dan  menjauhi
laranagn-Nya.
b. Lingkungan keluarga

Keluarga adalah  kesatuan sosial  yang terdiri
dari ayah, ibu dan anak. Keluarga mempunyai
seorang kepala keluarga, yang Dberkuasa atas
segalanya di dalam satu keluarga ada juga yung.
menganut bermacam-macam agama dan juga ada
kesamaan, bagi keluarga yang beragama Islam
dapat menjadikan keluarganya scbagai media

dakwah seperti membiasakan anak-anaknya sholat
dan puasa dan sebagainya.

c. Organisasi-organisasi lslam
Organisasi Islam sudah berkeémbang dengan  scgala
gerak. Organisasinya berasaskan Islam, apalagi
tujuan organisasinya scdikit banyak menyinggung
ukhuwah islamiyah, dakwah islamiyah dan
sebagainya. Dengan demikian organisasinya secara
langsung sebagali media dakwah,

d. Hari-hari besar LIslam
Tradisi umat- Islam di Indonesia sctiap

memperingati hari besar secara bersamaan
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mengadakan peringalan, upacara-upacara di
herbagalib vitempa Wigild Links daina e gieHac.- 10 giglio. kG 3619
kantor, di pelosok pedesaan dan scbagainya.
Seorang da'i mempunyai kesempatan yang baik
dalam menyampaikan misi dakwahnya pada
peringatan-peringatan hari besar tersebut,
selain hari besar Islam dapat Juga dijadikan
sebagai media dakwah seperti resepsi pernikahan,
halal bihalal, khitanan dan sebagainya.

Media massa

Media massa di negara kita umumnya radio,
televisi, surat kabar dan majalah, media massa
tersebut tepat sekali digunakan sebagai media
dakwah baik melalui acara khusus agama maupun
rubrik vyang lainnya, seperdd, sanddwaraip vinkagud
lagu, puisi dan sebagainya.

Seni budaya

Beberapa group kesenian dan kebudayaan, di zaman
ini tampak sekali dalam usaha penyebaran agama
Islam, seperti group orkes melayu, kosidah,
sandiwara, lagu-lagu, puisi, wayang kulit dan
scbagainya. Dengan demikian seni budaya dapalt
digunakan media dakwah dalam menyampaikan missi

agama .




Ttulah macam-macam media dakwah yang
dijadikan sasaran para da'i untuk menyampaikan
materi dakwah dengan penuh hurapqn secmua materi
yang disampaikan mempunyai pengaruh pada obyek
dakwah,

Dari beberapa media dakwah di  atas, dapat
dikelompokkan ke dalam dua macam bentuk yaitu:

a. Media dakwah yang berbentuk non clektronik.

Misalnya: - Lembaga pendidikan formal

1

Lingkungan keluarga

Organisasi-organisasi Islam

Hari-hari besar Islam

Seni budaya
b. Media dakwah yang berbentuk eleklronik
Misalnya: - Radio
- televisi

Selanjutnya akan dika,ji lebih lanjut tentang
media dakwah yang berbentuk elektronik (media
massa) yang dalam hal ini terkhusus pada media
massa radio siaran.
Radio siaran sebagai media massa elektronik

Sebagai unsur dari proses komunikasi, dalam
hal ini sebagai media massa, radio siaran mempunyai

ciri dan sifat yang berbeda dengan media massa
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lainnya. Jelas berbeda dengan surat  kabar yang
NG RiRakadsiimesdi ac idcRtdkinsa JUgaigiid angad.id figikMuinsavang
bersifat mekanik optik. Dengan televisi, kalaupun
ada persamaannya dalam sifatnya yang clektronik,
terdapal  perbedaan, yakni rvadio  sifatnya audial,
televisi audio visual.

Keuntungan radio siaran bagi komunikasi ialah
sifatnya yang santai. Orang bisa menikmati acara
siaran radio sambil tidur-tiduran, sambil bekerja,
bahkan sambil mengemudikan mobil. Tidak demikian
dengan media masa lainnya.

Karena sifatnya auditori, untuk didengarkan,
lebih mudah orang menyampaikan pesan dalam bentuk
acara yang menarik. Penyajian hal yang ﬁenarik
dalam rangka penyampaian  suatu  pesan, adalah
penting, karena publik sifatnya selektif. begitu
banyak pilihan di antara sekian banyak media’
komunikasi, dan begitu banyak pula pilihan acara
siaran dari sctiap media. Dalam hubungan ini musik
memegang peranan yang sangat penting. Siapa
orangnya yang tidak tertarik oleh musik? Di antara
acara-acara musik yang memukau itulah pesan-pesan
disampaikan kepada para pendengar. (Onong Uchjana

Effendy, 1990: 18-19)




3.

Radio schagai media dakwah

Radio, sebagai media dakwah.adalah suatu hasil
tehnologi tersebut dapal dimanfaatkan serta
diharapkan dapat menunjang proses penyebaran ijaran
Islam (dakwah). Sehingga, kegiatan .dakwah dapat
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Radio dewasa ini bukanlah dianggap barang
mewah, karena hampir scliap keluarga memilikinya,
sehingga peranan  radio schagai Lempal informasi
sangat tepat dan cfcektif  sebagai media  dakwah
mempunyai kelebihan  bila dibanding dengan media
dakwah yang lainnya. Kelebihannya antara lain
adalah dapat didengar di penjuru tanah air,
sementara penceramah berada di pusat studionya atau
pusat pemberitaannya.

Selanjutlnya sebelum  lebih lanjul mengkaji
radio sebegai media dakwah, alangkah baiknya kita
mengetahui tentang definisi atau batasan tentang
radio schagai berikut:

a. Pengertian radio

Pengertian adio yang dikupas dalam masalah

ini adalah radio sebagai perlengkapan

clektronik  yang diciptakan berkal  kemajuan
dalam l)idaﬁg teknologi modern., (Ocmar

Hamalik, 1986: 107)




Berdasarkan definisi tersebut di atas maka
dapat difahami; bahwa,radde monpunyaid dpengertian
yang luas dalam hal ini, bukan hanya memberikan
rangsangan kepada audien saja, akan - Letapi
meliputi rangsangan visual (indramata) dan audio
visual (telinga dan mata). Sedangkan menurut |
Wayan Wardana radio adalah suatu perlengkapan
clektronik yang masuk dalam media ausio, yang
dapat mcnimbulk;in rangsangan audio. (Mahfud
Shalahudin, 1986: 57)

Jadi radio merupakan hasil teknologi yang
mempunyai pengaruh yang luas dalam komunikasi,
karena melalui media radio Jangkauan komunikasi
menjadi sangat luas dan arus informasi pun akan
menjadi lebih cepat dan langsung.

Ciri-ciri radio

Dalam rangka suksesnya komunikasi massa
terutama dalam melaksanakan dakwah islamiyah
dengan memanfaalkan radio maka sangal perlu
untuk mengetahui cirvi-ciri mciin diantaranya
adalah:

1. Radio bersifat langsung
Sifat langsung dari radio adalah, bahwa suatu

pesan  yang akan disiarkan dapat dilakukan




Ltanpa prosces yang rumil bila dibandingkan
dengan  penyiarvan o omelalui o surat. . kabar _dan
media cetak lainnya. Penyampaian pesan
lainnya propaganda lebih efektif dan efisien
melalui radio karena langsung tertuju ke
rumah-rumah, dan langsung pula dapal
disampaikan melalui mikropon,

radio tidak mengenal jarak dan rintangan

Bagi radio tidak mengenal jarak dan waktu,

begitu pesan diucapkan, pada saat itu pula

pesan dapat diterima oleh Kkhalayak altau
masyarakat. Radio tidak pula mengenal- jarak
ruang, bagaimanapun sasaran yang dituju radio
dapat mencapainya, gunung, lembah, padang
pasir atau samudra tidak akan menjadi’
rintangan sualu pesan yang disiarkan dari
suatu tempat di sualu negara sampai sekelika
di tempat lain atau negara lain.

Radio memiliki daya larik

Sebelum pesawat televisi muncul scebagai  alat
perlengkapan rumah tangga, radio mempunyai
daya tarik disebabkan oleh Liga unsur yang
melekatl padanya, kata-kata lisan, musik cofek

suara dengan dihiasi musik dan didukung efek
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suara acara yang disajikan radio menjadi
hd digiph- vinbeas ko dikiBmui e & i Ol O iNsT- 83 @ B P VIN&ifd
pesawat radio tetap tidak tergeser karena
untuk menikmalinya suatu acara dari radio
dapat tidur-tiduran, mandi, bekerja atau
sambil mengemudikan kendaraan.

Radio dapat memberikan imajinasi

Melalui radio proses intra komunikasi
(penghayatan  pesan melalui komunikasi) akan
berlangsung secara lancar, karcna orang bcbas
menggunakan bayang atau fantasinya sendiri.
Ini sukar diperoleh dari siaran pesawat
televisi karena pemirsa diarahkan kepada
visual yang nyata, sedangkan komunikator yvang
tanpak di televisi berada dalam kondisi  yang
tegang sehingga faktor kelincahan yang
diperlukan dalam penyampaian pesan sukar
diperoleh dibandingkan dengan radio.

Radio memiliki sikap yang lebih santai
Penyiar dalam membawakan pesan dapat
melaksanakannya dengan santai, bisa sambil
tidur-tiduran dan dapat mengolla pesan kepada
audien,  sehingga penyajiannya akan tampak

lebih hidup dibandingkan dengan pesawal




televisi yang memerlukan persiapan yang
matangynnaskbahs!Ivariss od P leEn 9ep steard EB1R Vdahir1t
sebelum disajikan Kkepada wmasyarakat, Juga
penyiar terlebih dahulu harus berhias agar
tampak lebih  sopan dan berwibawa dalam
membawakan acara. Scdangkan pesawat radio
tidak memerlukan persiapan-poersiapan yang
matang atau khusus dan rumilt, scbab yang
paling utama adalah penyiar maupun mengelola
pesan sehingga Dbetul-betul memikat hati
audien. (Phil Astrid. Susanlo, 1986: 64)
Menurut Onong, faktor-faktor penunjang
efektifitas siaran disebabkan oleh beberapa

faktor yakni:

1. Daya langsung

Untuk mencapa i sasarannya yvakni
pendengar, isi programa yang akan di sampaikan
tidaklah mengalami proses  yang kompleks.
Setiap gagasan propaganda dapat dengan mudah
ditulis di atas kertas, kemudian  Linggal
dibacakan di dcpan corong radio, scbanyak
kali yang 'diinginkan. Dan pelaksanaannya

berlangsung dengan mudah dan cepat.




2. Daya tembus

Fak tor baima aydngilibmenyebabkidnuinyad ih
dianggap memiliki kekuatan kelima ialah daya
tembus radio siaran, dalam afti kata tidak
mengenal  jarak dan rintangan. Sclain waktiu,
Jarakpun bagi radio siaran tidak menjadi
masalah. Bagaimanapun jauhnya tempat yang
dituju, radio siaran dapat mencapai.

Gunung-gununyg, lembah-1Tembah, padang
pasir, rawa-rawa maupun qulunlsvmuunyu [ Fdak
menjadi rintangan bagi radio siaran.

3. Daya tarik

Faktor ketiga yang menyebabkan radio
siaran mempunyai  kekuasaan, ialah daya
tariknya yang kuat yang dimilikinya. Daya
tarik ini Jialah disebabkan sifatnya yang
serba hidup berkat tiga unsur yang ada
padanya yakni:
a. Musik
b. Kata-kata
c, Efek suara (sound el feects). (Onang

Uchjana, 1990: 77)

c. Kelebihan-kelebihan radio

Radio sebagai media komunikasi massa mampu
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menarik perhatian para ahli, schingga radio
mendapell dad Widigitib.ulmbhec.id Higilibh fesd digitt! bt
kekuasaan kel ima setelah pers. Hal ini
disebabkan karena, kelebihan-kelebihan yang ada
pada radio siaran daripada media massa  lainnya.
Untuk itu akan dipaparkan beberapa pendapal para
ahli tentang kelebihan-kelebihan radio.

Menurut  Dr. Arif S, Sadiman, kelebihan
radio adalah sebagai berikutl:
1. Radio harganya lebih murah  dan variasi

programnya lebih banyak daripada televisi.

[y

Sifatnya mudah dipindah (mobile).

3. Jika digunakan bersama-sama dengan alat
perekam radio bisa mengatasi program jadwal,
program dapat direkam, dan diputar lagi
sesuka hati.

4. Radio dapat mengembangkan imajinasi

5. Radio dapat merangsang partisipasi aktif dari
para pendengar (audien)

6. Radio dapat memusatkan perhatian audien pada
kata-kata yang digunakan pada bunyi dan
artinya.

7. Siaran lewat radio amat tepat atau cocok

untuk menyajikan musik, bahasa, santapan

rohani, dan lain schagainya.
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8. Radio dapat mengerjakan hal-hal yang tertentu
secara Fely i1 PHA PR D PR iRy akan ePFdch
ahlinya.

9. Radio dapat mengatasi batasan ruang dan
waktu, Jjangkauannya luas. (Arif S. Sadiman,
1986: 52)

Sedangkan menurut Asmuni Syukir, radio
sebagai media dakwah mempunya i beberapa

kelebihan antara lain:

1%

6.

Program radio dipersiapkan oleh seorang ahli,
sehingga bahan yang disampaikan benar-benar
berbobot (bermutu).

Radio merupakan bagian dari budaya
masyarakat.

Harga dan biaya cukup murah, schingga
masyarakal mayorilas memiliki alat ini.

Mudah dijangkau oleh masya rakal arlinya
audien atau pendengar cukup di rumah .

Radio mampul menyampaikan kebi jaksanaan
informasi sccara tepat dan aku rat.

Pesawat radio lebih mudah dibawa kemana-mana.,

(Asmuni Syukir, 1986: 176)

d. Kelemahan-kelemahan radio

Di samping radio mempunya i kelebihan-



kelebihan dibandingkan dengan media massa

Tainnya', iradio Jugda meapunydi ke Pemairan=

kelemahan antara lain adalah:

Menurut Onong kelemahan-kelemahan radio
anlara lain:

1. Komunikasi hanya dari komunikator kepada
komunikan.

2. Komunikator Lidak mengelahui tanggapan
komunikan,

3. Sifat radio siaran yang sckilas dengar,
sehingga pesan yang disampaikan kepada
khalayak hanya sekilas dengar saja. Begitu
terdengar begitu hilang, dan.pendengar yang
tidak mengerti atltau ingin memperoleh
penjelasan  lebih o jauh tak mungkin memintla
kepada penyiar untuk mengulangi lagi. (Onang
Uchjana Effendy, 1990: 19)

Menurut Asmuni Syukir, ktflemahan—kelemahan
radio antara lain:

1. Siaran hanya sekali didengar (tidak dapat
hilang) kecuali memang dari pusal
pemancarnya.

2. Terikal  oleh  pusal  pemancarnya  dan waklu

siaran artinya siaran radio tidak sectiap saat
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dapat didengar menurut kehendaknya (obyek
dakwah ).

J. Terlalu peka akan gangguan sckiltar bersifat
alami maupun tekhnis. (Asmuni Syukir, 1986:
177)

Berdasarkan beberapa  pendapat  di atas
dapat disimpulkan bahwa radio sebagai media
massa dan sebagai media dakwa islamiyah sengan
segala kelebihan dan kelemahannya mampu  member i
informasi yang jelas kepada masyarakat, schingga
masyarakat bertambah pengetahuannya. karena
fungsi  dari media eleklronik  yaitu memberikan
informasi kepada audien.,

Sifat radio siaran

Dalam memproduks i siaran perlu
diperhatikan sifat-sifat radio seperti
teruraikan di bawah ini:

1. Auditori

Sifat radio  siaran  adalah audilori
untuk didengar, karena hanya untuk didengar,
maka isi siaran yang sampai ke telinga
pendengar hanya scepintas lalu saja. Pendengar
yang tidak mengerti sesualu ul'uinn_tlnrl radio

siaran tak mungkin meminta kepada penyiar
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untuk mengulangi lagi. Pada saat ia
mengingat-ingat untuk berusaha menyerap
sesuatu perkataan yang tidak dipahaminya,
pada saa ilu pula perkataan dan kalimal lain
datang melanda. Semakin lama mengingal-ingal
semakin banyak perkataan dan .kalimat yang
tidak dapat tertangkap yang bisa
mengakibatkan seluruh uraian Lidak mengerti.
Mengandung gangguan

Memang radio siaran tidak merupakan
media sempurna  komunikasi melalui radio
siaran tidak akan sempurna seperti komunikasi
antara dua orang yang salling berhadapan.
Kalau tidak bersifat alamaih, maka gangguan
itu  bersifat  teknis. Gelombang radio yang
ditimbulkan oleh pemancar (pancaran pemancar)
radio mendapal pengaruh dari sinar matahari.
Akibatnya ialah 1isi siarén. tidak dapat
dipancarkan olch gelombang yang mendukungnya
secara leluasa. Gangguan yang berupa  Kkotoran
atau fanding yang discbabkan olech alam
mungkin sckali akan menjadi  gangguan bhag i
pendengar dalam menangkap isi dari  siaran.

Gangguan teknis dapat berupa “interferensi®
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yakni dua atau lebih gelombang yang
herdempelan, - sehingga  membual isi siaran
sukar dimengerti,
3. Akrab
Radio siaran siatnya akrab, intim.
Scorang  penyiar radio scolah olah bherada i
kamar pendengar yvang dengan penuh hormal dan
cekatan menghidakngkan acara-acara yang
menggembirakan kepada penghuni rumah .
Demikian pula scorang penceramah, la  scakan-
akan datang di kamar pendengar dan memberikan
uraian yang berguna kepada penghuni rumah
sekeluarga. Scliap suara yang keluar dari
pesawal radio scolah-olah divncapkan oleh yang
herada di situ. Pendengar bersama penceramah
atau juru hibur bersama-sama berada di dalam
rumah. Mereka seolah-olah teman akrab.
Sifat pendengar radio
Pendengar adalah sasaran komunikasi massa
melalui media -adio siaran. Komunikasi dapat
dikatakan efeklif, apabila pendengar terpikat
perhatiannya, tertarik terus minaltnya, mengerti,
tergerak hatinya dan melakukan kegiatan apa  yng

diinginkan si pembicara.



Berikut  ini adalah sifal-sifal pendengar

Pad Do 18! a-Ac ¢ 218 0 tilpUdC 'mE e A 0 ieadt | gagdl v ibelrasa

radio:

1.

Heterogen

Pendengar adalah massa, sejumlah orang
yang sangalt banyak sifalnya helerogen,
terpencar-pencar di berbagal tempal, di kola
dan di desa, di rumah, pos tentara, asrama,
warung kopi dan sebagainya. Dan mereka
berbeda dalam jenis kelamin, umur, tingkat
pendidikan, taraf kebudayaanf Dan selain itu,
pendengar berbeda dalam pengalaman dan
keinginan, Ltabial dan kehiasaan, yang
kesemuanya itu menjadi dasar pula bagi gaya
bahasa sebagai penyalur pesan kepada
pendengar.

Pribadi

Karcna pendengar berada dalam  kceadaan
helerogen, Lerpencar-pencar di berbagai
tempal  dan umumnya  di rumah- rumah, maka
gesuatu  isi pesan akan dapat  diterima dan
dimengerti, kalau sifatnya pribadi (personal)
sesuai dengan situasi di mana pendengar  itu

berada. Secsuatu uraian disampaikan kepada
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pendengar yang berada di rumahnya ilu  scecara
pribadi,
Aktif

Pada mulanya para ahli komunikasi
mengira bahwa pendengar radio siatnya pasif.
Ternyata tidak demikian. Mereka beranggapan,
bahwa pendengar radio schaga i sasaran
komunikasi massa jauh daripada pasifl. Meraka
aktif. Apabila mereka menjumpai sesualu yang
menarik dar sebuah stasiun radio, mereka
aktift berpikiv, aktir melakukan in Lerpretasi,
Mercka bertanya pada dirinya, apakah yang
diucapkan oleh scorang penyiar alau scorang
penceramah radio atau pembaca berita, benar
atau tidak.
Selektir

Pendengar sifalnya sclektif, la dapat
dan akan memilih program radio siaran yang
disukainya. Pabrik pesawal radio menyadari
hal itu, maka sctiap pesawal radio dilengkapi
dangan alal yang memungk inkan mereka
melakukan pilihannya itu. Dengan memutar knop -
Jarum gelombang  pada pesawal radionya,

pendengar dapat mencar i apa yang
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disenanginya. (Onong Uchjana Effendy, 1980;

82-87) .,
Proses siaran agama mclalui radio

Karena terbatasnya pendidikan agama seccara
formal di sekolah, madrasah, pondok pesantren harus
diakui, wuntuk mengatasinya hal tersebut adalah
dengan pemanfaatan media massa yang mencakup media
radio  siaran. Bila dengan demikian, pendidikan
agama dapat dirasakan dengan merata oleh masyarakat
dan Kkesempatan untuk memperoleh pendidikan agama
untuk meningkatkan pengelahuan agama lewal  radio,
akan dapal mempercepal pembentukan manusia  yang
bertakwa  kepada Allah, Lembaga  pendidikan  formal
harus saling mengisi, schingga siaran agama melalui
radio selain merupakan sarana dan seluruh  untuk
mentransmisikan nilai-nilai budaya bangsa dan
nilai-nilai kecagamaan juga untuk memperkaya  sikap
spirvitual bangsa.

Sedangkan proscs siaran agama melalui radio
adalah sebagai berikut di bawah ini:
a. Persiapan naskah

Radio memang  mempunyai  kekurangan  bila

dibandingkan dengan televisi, karena  televisi

menguraikan pikiran juru dakwah discrtai dengan

>
i~
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menampakkan wajah dan isyaral Llangan, scdangkan
dda.acragldinn. soa Baidakiibadnss.ad id dsatibuinyalacvia tdigilib S i
pada publik., Karcena itu, suara harus legas  dan
jelas, sehingga penyajinya betul-betul berbobot.
Pada radio bagi juru dakwah merupakan kesempatlan
yang sudah untuk menyiapkan naskah jawaban alas
pertanyaan yang masuk dan  menyusunnya,  juga
diperhatikan dan dijaga agar supaya kata-kata
mudah dimengerti oleh audien. Karena obyeknya
sangat luas dan bukan ditujukan kepada golongan
masyarakat tertentu  saja. Berbicara di radio
berbeda dengan pembicaraan tatap muka suara
mubalig melalui radio harus tetap hangat dan

akrab seolah-olah berbincang-bincang melalui

tatap muka. Berbicara di radio adalah
meninggalkan anggolta Lubuh schaga i alal
komunikasi, dengan  semala-mala  suara tidak

diharapkan kerlingan mata, tidak perlu wulasan
senyum, dan scbagainya. Semua isyarat—isyarat
fisik itu harus menyatu dengan suara.
Meneliti naskah

Harus diteliti  naskah  pembicaraan alau
Jawaban susml;'th disiapkan menyusun bagian-

bagiannya, mengulang-ulang bacaannya schingga
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menjadi o jelas, juga harus menclapkan ayal-ayal
al-Quatdianuinsame nodig bivins . faitl digibmoes Ay diglib.uggarzclid
dan sebagainya. Juga meneliti hadis nabi dan
memastikan tingkal kebenarannya alau Jjawaban
yang tepat, betul dan terarah. Juru dakwah harus
meyakini kebenarannya, keterangan yang diberikan

dan betul dalam mengambil sumbernya. Juru dakwah

harus memilih yang baik dalam mengisi
pembicaraannya dengan  pendapal  yang sesua i
dengan  perkalaan  yang baik dan  menarik.  Juru

dakwah harus pandai-pandai memilih bahasa, schab
bahasa memegang peranan  yang penling untuk
menghasilkan misi dakwah, bahasa hendaknya harus
memasyarakalkan dan betul-betul memberikan
rangsangan ima,jinasi pendengarnya. Dengan bahasa
pulalah juru dakwah dapat, membawa alur pikiran
audicennya menuju pikiran yang diinginkan.
Pembicaraan agama di radio

Pembicaraan  dan penyilaran agama di radio
memiliki keistimewaan vaitu tenang dalam
menyampaikannya baik di rumah-rumah di tempat
istirahat, di kantor-kantor daﬂ di manapun
mereka berada,' juru dakwah hendaknya tidak

memaksakan kehendak, tetapi juru dakwah



menguraikan apa yang diyakini orang untuk

mendapatkan kebenatvan cdaif "Kepast'iar sesuai
dengan  penerimaan  masyarakal. Palul dicatal

bahwa, scorang juru dakwah alau penyiar  harus
bisa mengambi | dari sifat-sifal khatib,
pembicara, guru, seniman, penyair dan lain
sebagainya. Adapun sistem yang paling ampuh
untuk mengkomunikasikan dakwah adalah secara
persuasif, mengajak menggugah khalayak dengan-
sentuhan manusiawi, apabila sentuhannya mengenai
hati sehingga mampu menimbulkan fantasi bagi
khalayak dengan kelincahan mempergunakan
intonasi, maka orang-orang bisa berjam- jam
bertahan dengan obrolan, juru .dakwah atau
penyiar,

Penggunaan media ~adio scbhagai sarana
komunikasi agama scmakin meningkat, sedangkan
langkah selanjutnya yang perlu dikerjakan adalah
kristalisasi kualitasnya, schingga materi dakwah
yang disajikan benar-benar mengena, menyenluh  hati
dan mencapai sasarannya. Makg dibultuhkan
keterpaduan, antara pengelola dakwah dengan para
da'i. Keterpaduan dalam  seni menggal i dan

menghimpun  di bidangnya masing-masing, schingga




dakwah yang diudarakan bhisa benar-bhenar Lerwa jud,

Pada

akhivnya mate i dakwah yang disampaikan dapat

dipahami, dan diyakini olch khalayak .,

g. Materi Dakwah Melalui Radio

Bila dilihat materi dakwah atau siaran agama

Islam adalah semua Jajaran yang Lelah Lersebul dalam

al-Qur'an dan hadis yang dijadikan pedoman hidup agar

manusia

selamat bahagia dunia akhirat. Allah telah

mengutus rasul sebagai Juru selamat dari yang mungkar

kepada yang ma'rur . Sebagaimana Allah bortirman dalam

surat an-Nahl ayat 125:

(’@’\’"M\“’“‘ ;\'&LJJ ij

l

Artinya:

e S pegd IS A1 3ok pri
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"Serukan manusia kepada Jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan  bantahlah
mereka dengan cara yang  baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui  tentang
siapa  yang lersesal di Jalan-Nya dan Dialah
yang lebih mengetahui Orang-orang yang
mendapal petunjuk, " (Depag, 1978: 421).

I[slam merupakan. agama Al lah yvang Lerakhir dalam

pengakuan Nabi Muhammad Saw. Allah berfirman dalam

surat al-Anbiya ayat 107.



e : i a/{hif/a/‘:‘ :P‘i/.,\Ez
R e e A

S

Artinya: "Dan tidaklah kami mengutus kamu melainkan
untuk menjadi rahmat bagi scmesta alam."
(Depag, 1978: 495).

Maka dengan demikian  kedal angan  agama  Islam
untuk kesejahteraan umat manusia lahir dan batin di
dunia dan akhirat. Karena banyak dan luasnyé ajaran
Islam maka permasalahan yang ada di dalamnya sekaligus
sebagai materi dakwah yang harus disampaikan kepada
umat Islam baik secara langsung atau. melalui media
radio dan sebagainya. Dalam hal ini kita akan membahas
materi dakwah yang berhubungan dengan akhlakul karimah
vaitu:
1. Berbakti kepada orang tua
AT EEBErbak t9 Y REPATA O frang i daa rah b Erhoat
ihsan (berbuat baik) dengan menyélesaikan atau
menunaikan yang wajib atas sang anak terhadap orang
tua, baik dari segi moril maupun materiil yang
sesuai dengan ajaran Ilslam (karcna ada perintah dan
kehendak orang tua yang tidak sesuai dengan aturan
alau hértcntangan dengan ajaran Islam). llal ini
tidak perlu ditaati. (Umar Hasyim, 1990: 14).
Berbakti kepada orang tua hukumnya wajib

apabila tidak mau berbakli, maka akan  berdosa
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terkecuali jika wuntuk hal-hal yang bertentangan
dongamn.id peminiabc dadelipjancanc v sz vomakat "Ri'ta Takan
berdosa jika tidak berbakti. Firman Allah dalam al-

Qur'an sebagai berikut:
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Artinya: "Dan Kami perintahkan kepada manusia berbakt i
kepada ibu bapaknya, ibunya yang mengandung
dalam keadaan lemah yYang bertambah lemah, dan
menyusuinya sclama dua tahun, bersyukuriah
kepada-Ku dan ayah bundamu, hanya kepadak-Ku
Jualah engkau kembali." (Depag, 1988: 654).

Nabi juga telah memerintahkan agar berbakti

kepada orang tuanya, dalam sabdanva yanp berbunyi.:
< /).,)\;-
¢ A e ‘cyg)q}lmycﬁiJM; ‘\,h%)‘l kjﬁ
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Artinya: "Abdullah bin Mas'ud r.a. be:Aaid saya
bértanya kepada Rasulullah saw. apakah amal
perbuatan yang lebih disukai olch Allah?
Jawab Nabi berbakti kepda orang tua, saya
bertanya, kemudian apa lagi? Jawab Nabi jihad
berjuang dalam jalan Allah atau agama Allah."
(Salim Bahreisy, 295).

. - .,
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Kesimpulan dari hal di atas, adalah agar
manusia ‘berbakti kepada ibu bapaknya dalam scgala
hal, kecuali apabila kedua orang tuanya menyuruh
menger jakan kemaksiatan apalagi menyekutukan Allah
Swt, maka dalam hal ini Allah melarang, bahkan
tidak boleh patuh kepadanya, akan tetapi tetap
memperlakukan orang tua dengan cara-yang baik, dan
cara menolaknya harus dengan perkataan yang tidak
menyakitkan hati orang tua dalam artian dengan
berkata dan berbuat yang ma'ruf,
Adapun adab anak terhadap orang tua atau ibu
bapak, ada beberapa perkara Yang dalam hal ini

dapat disebutkan sepuluh perkara yaitu:
1. Memperhatikan segala ucapan dan mematuhi segala
perintah dan meninggalkan segala larangannya.
<. Hendaknya bediri, ketika .. ibu hapakd dbewdihmisy
sebagai penghormatan kepadanya,
3. Jangan berjalan di depan ibu bapak.

4. Jangan mengeluarkan suara yang lebih keras

daripada suara kedua orang tua.

(93]

Bila dipanggil oleh ibu bapak, hendaknya
disambut dengan sipan, menun jukkan sikap
menghormati kepadanya, misalnya dengan jawaban:
labaik, na'am, sayidi atau sayidati (Jjika

dengan bahasa Arab) .




6. Hendaknya senantiasa mengharapkan keridhaan ibu
bapak dalam segala langkahnya, dan rendahkanlah
diri di depan orang tua.

7. Jangan mengungkit-ungkit kebajikan yang telah
dilakukan vntuk kedua orang lua.

B. Jangan memandang  kedua  orang Lua dengan
pandangan sinis atau marah kepadanya.

9. Jangan menunjukkan wajah yang muram kepada
orang tua karena marah kepadanya.

10. Jangan bepergian tanpa izin ibu bapaknya,
kecuali jika bepergian untuk menunaikan haji
fardhu 'ain, maka hal itu tidak diwajibkan izin
ibu bapak, tetapi sunnah minta izin kepadanya .
Begitu pula bepergian untuk menuntut ilmu, juga
tidak diwajibkan minta izin kepada orang tua,
tedap dicilihamsmacisdaiannsami it ds b URsR - (Tmam "al-=
Ghazali, 1992: 163).

Berbuat baik kepada orang tua atau berbakti
kepada orang tua atau berbakti kepada orang tua
tidak saja dilakukan pada waktu keduanya masih
hidup, tetapi ketika keduanya meninggalpun kita
hrus berbakti. Kepada kedua orang tua kita yang
telah meninggal, kita msih dapat berbuat berbakti

kepada mereka, dengan cara bersilaturrahmi




menyambung hubungan famili kepada teman akrab bapak
ibu kita sckalu masih hidup, scbagaimana sabda Nabi

Saw,
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Artinya: "Pada suatu ketika, kami sedang berada di
Sisi  rasulullah Saw. Lliba-(liba datanglah
seorang laki-laki dari Bani Salamah menjumpai
Nabi, lalu dia bertanya kepada Nabi saw. Y
Rasulullah! apabila aku berbuat sesuatu bakti
kepada kedua  orang  luaku  selelah wa l'al
mereka? "Ya© jJawab "“Rasulullali, " 'lafu belTiau
menambahkan: "Berdoalah untuk mereka,
memohonkan — ampun  untuk  mercka,  menunaikan
perjanjian mereka, memuliakan sahabat akrib
mereka dan menyambung (hubungan) famili yang
tidak tersambung, melainkan dengan mereka."
(H.R. Abu Dawud).

Hadis tersebut di atas, mencgaskan bagaimana’
seorang anak berbakti kepada kedua orang tuanya
setelah mereka meninggal, seakan-akan hadis

tersebut merupakan penjabaran dari sikap anak



shaleh. Rasulullah Saw menjelaskan bahwa  berbual

bakli kepada orang tua yang (elah meninggal itu ada

beberapa hal, yaitu:

Menyalatkan, Hal ini dilakokan ket ilka arang lua
itu meninggalkan dan belum dikuburkan.  Tidaklah
termasuk anak yang berbakti kepada orang tua,
Jika orang Luanya moeninggal ia lak mal
menyalatinya, kecuali jika orang.tuanya kafir.

Memohonkan  ampunan bagi orang luanya. llal ini
dapat dilakukan setiap saal terulama  selelah
shalat fardu. Apabila kedua orang Luanya schelum
meninggal mempunyai pesan-pesan atau janji-janji
terhadap seseorang yang belum terpenuhi, maka
sebagai anak yang bakti kepada. orang tuanya
berkewajiban memenuhi segala pesan atau janji-
Fangii Piansa.adg Figlypuvsa.asvquavglio. giggp-aciiqigl @-Pals
meninggal, scbagai anak yang bakti kepada kedua
orang tuanya, maka terhadap sanak saudara yang
bertalian dengan orang tua kita agar Lelap,
dipelihara dan saling mengunjungi. Di  samping
itu, anak yang berbakti kepada orang tuanya agar
seto.lah orang luanya meninggal, senantiasa
berbuat  baik dan memuliakan kepada  teman-teman

orang tua kita. Karena dengan demikian, tentu



mercka akan mengenang kebaikan orang Lua kilta

dan . olomalis  meneka . akan e usmddiaryd dibidid.kinsapag.ld)

terhadap kita,
Kerukunan hidup bertetangga

Islam adalah agama yang dilandasi persatuan
dan kasih sayang. Kecenderungan  untuk saling
mengenal  di anlara sesama manusia da lam hidup dan
kehidupannya, merupakan ajaran Islam yang sangal
ditekankan. Islam bukan agama yang didasarkan pada
hubungan liar yang tidak mengenal  batas, Ltetapi
Islam merupakan garis hidup yang konkrit dalam
batasan-batasan hidup bermasyarakat. Oleh karcna
itu, Islam tidak menga jarkan pemeluknya untuk
melakukan ibadat di tempat-tempat terpencil
sendirian yang khusus dan terasing dari masyarakat,
karena Allah tidak menyediakan derajat-derajat yang‘
tinggi bagi orang-orang yang mengucilkan diri.
(Muhammad Al-Ghazali, 1990: 383) .-
Rasulul lah memberikan balas pengertian

tetangga scbagaimana sabdanya yang arlinya:

"Tetangga 1ialah empat puluh rumah ke kanah,
empat puluh rumah ke kiri, empat puluh rumah ke
depan dan empat puluh rumah ke belakang. Ttulah
yang dinggap Lletangga dekat kita, saudara
terdekat kita.” (Moh. Rifai, 1990: 37)




Seorang muslim berkeyakinan bahwa seorang
Lelangga,. mempunyayic hakdaed Lot DAY digilib Wi saida -
masing berkewajiban untuk bersikap sopan  santun

sepenuhnya. Hal ini berdasarkan firman Allah Swt.
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Artinya: "Dan berbuat baiklah terhadap kedua orang
tua, karib-kerabat, anak-anak yatim, fakir-
miskin, tetangga yang dekat dan jauh." (An-
Nisa: 36).

Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya: "Ibnu Umar dan 'Aisyah r.a. berkata keduanya
bersabda Rasulullah saw. selalu Jibril
berpesan-pesan padaku supaya baik terhadap
tetangga, schingga saya mengira kalau-kalau
akan diberi hak waris". (Bukhari Muslim) (Abu
Bakar Jabir el-Jazair, 1990: 117).

Selanjutnya beberapa hak tetangga yang  harus

diperhatikan dan dipcenuhi oleh setiap muslim dengan



rasa saling mengasihi dan menyayangi ialah:

1.

2.

6.

Lt

12.

13.

Moemulainya dengan memberi salam

Tidak banyak membicarakan hal-hal yang tidak
perlu

Tidak banyak bertanya tentang urusannya
Menjenguknya Jjika ia sakit

Berta'ziah bila dia sedang terkena musibah,
untuk menghibur dan menyabarkannya.

Turut bersimpati di saat-saat dia menghadap i
kesusahan (turut meringankannya)

Mengucapkan selamat dan turut bergembira di
saalt dia memperoleh kegembiraan.

Memaafkan dari setiap kekhilafannya.

Tidak mempersulit di saat dia meletakkan kayu
di atas pagarnya.

Tidak menuangkan;air, rumah ke,talang rumahnya
Tidak membuang debu dan sampah di halaman
rumahnya.

Tidak mempersulit jalan menuju ke rumahnya
Jangan dilihatdan diperhatikan apa-apa yang di
bawah ke dalam rumahnya.

Menutupi kekurangan-kekurangannya, baik yang
kelihatan atau yang tersembunyi.

Jika dia pingsan oleh sesuatu sebab, turut

sibuk menyadarkannya.




16. Jika dia berpergian, awasilah rumahnya dari
orang jahat.

I7. Jangan membuat bising dengan pembicaraan yang
dapat didengar mereka.

18. Hindari dari pandangan yang dilarang, seperti
memandang isterinya dan anak gadisnya.

19. Jangan suka memandang pembantunya yang
perempuan dengan pandangan yang berlama-lama.

20. Bersikap lemah lembut terhadap anak-anaknya,
di dalam berbicara maupun di saat menunjukkan
kebenaran, baik dalam urusan dunia ataupun
dalam urusan agama.

Hal yang demikian itu adalah merupakan hak
yang umum bagi scmua orang Islam, scesuai  dengan
langkah-langkah yang dilakukan oleh Rasulullah Saw
berdasarkan bebeérapa’ hadis yang kita Kemukakan
tersebut di atas, dan masih banyak lagi hadis-hadis
yang menerangkan tentang hak-hak tetangga.

Kira-kira empat puluh buah rumah yang
berdekatan di suatu tempat di sebut tetangga yang
terdekat, satu dengan yang lainnya harus
berhubungan merupakan satu keluarga, bersaudara dan
bersilaturrahmi yang baik, sebab suatu kenyataan

bahwa manusia hidup tidak hanya atau tidak dapat
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hidup berdiri sendiri dan sangat memerlukan
hubungan sesamanya dalam menghadapi tugas-tugas dan
pekerjaan sehari-hari.

Di dalam hubungan dengan sesamanya, maka
tetanggalah saudara yang terdekat yang mudah

didekati. (Moh. Rifai, 1893: 44-47)

Efcktifitas Siaran Agama Mclalui Radio Siaran Swara
Andika Jaya FM Kediri Terhadap Pengetahuan Agama
Masyarakat

Adapun yang dimaksud dalam skripsi ini adalah
efektifitas siaran agama yang telah disiarkan oleh
radio. Siaran agama di sini dengan kata 1éin adalah
dakwah. Jadi yang dimaksud dengan efektifitas siaran
agama adalah perubahan terjadi pada obyek atau sasaran
dakwahsetelan 'diberikannya materi dakwah kepada obyek
dakwah,

"Suatu kegiatan atau ajakan dalam usaha
mempengaruhi orang lain baik secara individu atau
kelompok agar timbul pada dirinya suatu pengertian,
kesadaran sikap serta pengalaman terhadap ajaran
Islam sebagai message yang disampaikan kepadanya
tanpa adanya paksaan." (Arifin, 1977: 17)

Berbicara tentang efektifitas siaran agama kita
tidak akan lepas membicarakan tentang tujuan dakwah

itu sendiri. Adapun tujuan dakwah adalah adanya
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perubahan dari obyek dakwah terhadap sasarannya
(obyek) .

Mengingat dakwah adalah salah satu bentuk
komunikasi. Jalaluddin Rahmat mengemukakan
pendapatnya, bahwa ada tiga efek yang diharapkan dalam
komunikasi yaitu, efek kognitif, efek efektif, dan
cfek bihafioral,

Efek kognitif ini terjadi apabila erubahan apa
yang diketahui, difahami atau dipersepsi khalayak,
efek ini berkaitan dengan transmidi pengetahuan,
keterampilan, kepercayaan atau informasi.

Efck efektif terjadi apabila perubahan apa yang
dirasakan disenangi khalayak, efek ini ada hubungannya
dengan misi, sikap, atau nilai.

Efek bihavioral yang meliputi dan menunjuk pada
petitaku fyata' yahg dapat’ 'diamathi, yYang meliputi pula
t indakan, kegiatan, atau kebiasaan berperilaku.
(Jalaluddin Rahmat, 1985: 219 )

Berdasarkan hal di atas, maka dapatl disimpulkan;:
L. Adanya perubahan pada pemahaman,  pengetahuan dan

pengertian (efek kognitif)

3

Adanya perubahan pada sikap (efek efektif)
3. Adanya perubahan pada pengamatan, tindakan,

perbuatan, tingkah laku (efek bihavioral)
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Pada bab sebelumnya disebutkan bahwa radio
sebagai media dakwah, konsekwensinya radio mampu
memberikan efek kepada pendengarnya, dan diketlahui
pula bahwa sumber pokok ajaran Islam adalah Al-Qur'an
dan hadits.

Selanjutnya apabila orang ingin mendapalkan
pengetahuan secara mendalam tentang ajaran Islam,
mereka dapat membaca buku-buku tentang agama,
mendengarkan pengajian di masjid, membaca bulletin
tentang agjaran Islam dan tidak ketinggalan dengan

mendengarkan siaran agama melalui radio.
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KEADAAN UMUM OBYEK PENELITIAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Geografi dan monogafi obyek penelitian
Lirboyo merupakan salah satu desa yang
lokasinya kurang lebih 1 Km dari kecamatan Mo joroto
dan kurang lebih 1,5 km dari kotamadia Kediri.
Adapun luas dan batas wilayahnya sebagai berikut:
a. Luas desa Lirboyo : 103.795 ha

bh. Batas wilayah

Sebelah utara : desa Mojoroto
Sebelah timur : desa Bandar
Sebelah selatan : desa Banjarmlati
Sehe bahgiarat ;acdesaiiCampuredo

pml6
Luas wilayah desa Lirboyo adalah 103.795 ha

vang lebih terperinci sebagai berikut:
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TABEL II
LUAS WILAYAIL DESA LIRBOYO

No|Jenis Penggunaan Tanah|Jumlah dalam Ha| Keter.

1| Perumahan dan pekarang 61,50
an

2| Sawah 40,00

3|Pertanian tanah kering 0,145

ladang dan tegalan

4|Lain-lain (kuburan, ja 2,150
lan, sungai)

Jumlah 103,795

Jumlah penduduk desa Lirboyo
Jumlah penduduk desa Lirboyo adalah 7.089
Jiwa menurut sensus terakhir dan untuk lebih

Jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 1I1
JUMEAW RENDUDEK. DESGADL LTRBOYOdBERDASARKAN: NGAMA

No Agama Jumlah Keterangan
-7 Islam 7.016
Kathol ik 69
3 llindu 1
4 Aliran Kepercayaan 3
Jumlah 7.089
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TABEL 1V
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PENDUDUK DESA LIRBOYO MENURUT USITA

NO Usia Jumlah
1 G—;m 04 tahun 548 Jiwa
2 |05 — 09 tahun 845 Jiwa
3 |10 — 14 tahun 1.050 Jiwa
4 115 — 19 tahun 1.060 Jiwa
5 120 — 24 tahun 779 Jiwa
6 |25 — 29 tahun 397 Jiwa
7 {30 — 24 tahun 762 Jiwa
8 [35 — 39 tahun 568 Jiwa
9 |40 — 44 tahun 261 Jiwa
10 |45 — 49 tahun 291 Jiwa
11T {50 — 54 tahun 285 Jiwa
12 |55 — tahun ke atas 243 Jiwa
Jumlah 7.089 Jiwa
TABEL
JUMLAH PENDUDUK DESA LIRBOYO
MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN
NO Pendidikan Jumlah Keterangan
1 |Belum sekolah 119 Jiwa
2 |Tidak tamal SD/Scderajat 73 Jiwa
3 |Tamal SD/Sederajat 2.016 Jiwa
4 |Tamat SLTP/Sederajat 3.601 Jiwa
O !Tamat SLTA/Scderajat 803 Jiwa
6 !Tamat Akademi/Sederajat 71 Jiwa
7 |Tamat PT/Sederajat 189 Jiwa
8 |Buta Akséra 217 Jiwa
Jumlah 7.089 Jiwa




3. Jumlah tempat ibadah di desa Lirboyo Kkecamatan

Mojoroto Kodia Kediri adalah sebagai berikul:

TABEL VI
JUMLAH TEMPAT IBADAH DI DESA LIRBOYO

No Nama Tempat Lbadah Keterangan
| Pondol pesantren Lirboyo Masjid

2 Al-Hidayah Masjid

3 Al-Barokah Masjid

4 An-Nur mushola
5 Nurul Hidayah mushola
6 Al-Falah mushola

7 Al-Baqiyatus Sholihat mushola
8 Nurul TIman mushola
9 AI-MuHarnq mushola

Ao xedangkan untuk Laman pendidikan gl -Que' ang i, de s
Lirboyo terdapatl empat TPQ yaitu:
a. TPQ al-Hidayah
b. TPQ Nurul Mubtadi'in
c. I'PQ Al-Baqiyatus Sholihat
d. TPQ Al-Barokah
. Pembangunan bidang spiritual
Mengadakan pembinaan masyarakat melalui
Jam'iyah atau pengajian yang ada di desa LLirboyo

antara lain:
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a. Jam'iyah manaqib, pimpinan saudara Marsub

b. Jam'iyah Yasin Remaja, pimpinan saudara Yusup

Cc. Jam'iyah Dibaiyah putri, pimpinan saudari Endang

d. Jam'iyah Tahlil Al-baqi, pimpinan Bapak Ghufron
Rosyid.

¢. Jam'iyah PKK Dusun Karangsono, pimpinan 1ibu
Sudjito _

f. Pengajian al-Hidayah, pimpinan ibu Darmiati

g. Pengajian Sa'adatul Daroin, pimpinan Bapak M.
Sofwan,

h. Pengajian umum setiap malam Jum'at di wilayah
Lirboyo.

i. Pengajian Yasin Tahlil tiap malam Sabtu

J. Pengajian Tanbiqul Ghafilin tiap-tiap ma lam

Rabo.

Latar Belakang Berdirinya Radio Swara Andika Jaya FM
Kediri

Untuk memperoleh gambaran yang ada pada masa
lampau dengan Jjelas. maka sejarahlah yYang cocok untuk
mengungkap kembali peristiwa vang ada.

Oleh sebab itu dalam penulisan skripsi ini,
peneliti sengaja untuk mengungkapkan sejarah atau

latar belakang berdirinya Radio Swara Andika Jaya FM
Kediri.




Radio Swara Andika Jaya FM Kediri resmi memulai
siarannya pada tahun 1992, tepatnya tanggal 21
Nopember 1992 di bawah naungan PT Andika Jaya FM yang
beralamatkan di jalan K.H. Agus Salim 136 Kediri.
Radio Andika FM merupakan radio yYang menggunakan
pelombang  I'M pertama kali di Kediri, gelombang yang
digunakan yaitu 106,5 FM dan bersimbolkan radio
dergama musik dan informasi.

Alasan dipilihnya kota Kediri adalah berangkat
dari peluang bisnis yang ada. Jika kita mendengar kota
Kediri, selintas ingatan Lkita akan tertuju pada
perusahaan rokok terbesar di negeri ini, karena itu di
kediri terdapat  beberapa  potensi yang akan dapat
mendukung lebih berkembangnya Radio Andika FM. Potensi
Ltersebut  antara lain: potensi dari Jjumlah penduduk,
Kepemilikan pesawat radio, ditambah lagi dengan adanya
fasilitas penunjang ekonomi dj kota Kediri yang
memiliki 22 cabang lembaga perbankan dan 40 cabang
pembantu.

Saat memulai siaran sampai sekarang Radio Andika
bergabung dalam Persatuan Radio Siaran Swasta Nasional
Indonesia atau biasa disingkal PRSSNI . Mengingal Radio
Andika M merupakan radio Swasla, maka sudah  barang
tentu - mengutamakan faktor komersial dan terikat oleh

suatu organisasi.
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l.okasi Radio Andika Jaya FM meliputi: studio,
pemancar, antena yang berada di Jalan K.H. Agus, salim
136 Kediri, yang merupakan lokasi yang sangat
strategis sehingga Radio Andika FM semakin dikenal dan
digemari  olceh pendengarnya. Dalam hal ini pemancar
yan  digunalkan  adalah pemancar  power 5,000 wWall,
sedangkan antenanya menggunakan antena vertikal. Untuk
daerah jangkauannya yaitu seluruh kota Kediri dan
sekitrnya. Kota Kediri seluruhnya sebagai daerah basic

dan kota-kota di sekitar Kediri sebagai daerah bias.

Kegiatan Radio Andika Jaya FM Kediri
Dalam rangka untuk mencapai suatu tujuan, maka
Radio Andika Jaya FM Kediri, menyelengagrakan kegiatan

antara lain:

L. diMusdk &80 28%
2. Informasi 21,61 %
3. Berita 7.9 %
4. Keagamaan 5,26 %

Jenis Musik:

1. Indonesia 95 %

%

(&3}

2. Barat




Kategori Irama:

1. Indonesi i
digilib.uinsa.ac.i%lablig%ﬂb?ulllnlsg.gc.id digiliﬂginz‘a‘ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2. Indonesia Nostalgia 10 %

3. Barat populer 2 %
1o Baval Nostalgia qy
5. Dangdut 415 %
Selanjutnya tentang karakteristik dari

pendengarnya dapat dilihat di bawah ini:

Jenis kelamin:

L. Pria 14,03 %
2. Wanita b5, 97 %
Usia

| i A 152 i I 5
2. 20 - 29 35,8 %

3 .diglp.uinsggc.id digilib.uinsal.gc.ig d%ilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

4. 40 ke atas 35,8 %
Peker jaan

1. Wiraswasta 37,4 %
2. Pegawai karyawan P e
3. Pelajar/mahasiswa 18,9 %
4. lbu rumah tangga 14,8 %
5. lain-lain 6,2 %

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

R R R R R R
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Sinopsis acara harian Radio Andika Jaya FM

Kediri adalah sebagai berikut:

L

Kamera (kata mereka) merupakan informasi-informasi
aktual sekitar Kediri yang disajikan dengan hangat
dan tajam yang didukung kepiawaian divisi
pemberitaan  Andika M yang menyandang juara 2
terbaik lomba featre se Jatim. Membuat kamera
semakin solid. Jenis informasi yang disajikan
menyangkut tentang 1local news, catatan harian,
telefacs surya, agenda intsansi. Dan disiarkan pada
pukul 06.00 - 07.00.

MITA KARYA, merupakan program siaran yang penuh
kualitas dengan menyajikan lagu pop Indonesia Easy
Lislening dari yang saatl ini hit sampai yang abadi
sclama  empat  jam. Info kesehatan, teknologi dan
HilasSan'“sejdrah ' nasinal disajikan dengan manis dan
rapi oleh seorang nahkoda siar yang berbasis wvokal
luwes penuh kedewasaan. Jeinis informasi yvang
disajikan menyangkut tentang, kesehatan, IPTEK Head
line, Human interest, catatan harian, ekonomi dan
disiarkan pada pukul 07.00 - 11.,00.

PISA  (Pengantar  Islirahat Siang Anda) merupakan
segmen lagu-lagu ringan yYyang tersajikan dalam

nuansa santai seiring istirahat di tengah-tengah
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aktifitas kerja. PISA memberikan kesejukan dan
kesegran memulai aktifitas kerja lagi . Jenis
informasi yang menyangkut tentang kesehatan, tips
perilaku/sikap, kata bijak.

Goyang Andika Siang (GAS) merupakan segmen audience
yang beragam di kota/kabupaten Kediri dan kota
sekitarnya yang memberikan warna yang berbeda dalam
serangkaian acara audience d iamanjakan dengan | agu-
lagu dangdut unggulan. Goyang Andika Siang akan
memacu  semangat kreatifitas dalam berkarya. Jenis
Informasi yang menyangkut tentang kriminal, 1info
artis dangdut, kejadian unik.

Goyang Andika Sore (GAS) merupakan segmen di wmana
audience yang beraneka ragam menciptakan produk
acara yang berwarna. Dan masih konsis dengan Gas
sebapai Relamjdtan memacu kreatifitas dan
aktifitas, Goyang Andika Sore memberikan kesejukan
seiring dengan karya audiennya, pendengar
dimanjakan dengan lagu-lagu dangdut rancak, remix

dan disco.

Tatanan Musik dan Info Islami (TMII) merupakan

informasi islami, serpihan al-Qur'an dan Hadis
serta alunan lagu-lagu religius tersajikan dalam

tatanan musik dan info Islam. Masyarakat
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mendapatkan informasi aktual perkembangan dunia
Islam. Jenis informasi menyangkut tentang . info
islami, kalender kegiatan Islam, Kronik
perkembangan dunia Islam, kupasan/tafsiran al-
Qur'an dan Hadis.,

IDOLA (Ini Dia Olah Lagu Andika) merupakan sajian
istimewa Radio Andika Jaya FM sebagai menu spesial
remaja dan yang berjiwa muda. Informasi artis top,
musik top terkemas dan terangkum dalam annoncer
luwes dan lugas. Jenis informasi menyangkut tentang
artis, musik, pesan kata bijak.

FAMI' (Favorit Anda Minggu Ini) merupakan segmen
siaran yang menyajikan lagu-lagu hit yang sering
diputar di radio-radio di seluruh Indonesia dan
vang laku di pasar atau semacam tangga lagu-lagu
tndonegdi, JEwE s Pl rmasi menyangkut tentang
artis, musik.

Kilasan Sepekan, merupakan sajian istimewa tentang
informasi-informasi yang aktual sekitar kota Kediri
dan sekitarnya selama sepekan yYyang tetap hangat dan
menjadi perhatian masyarakat kota Kediri dan
sekitarnya. Jenis informasi local news catatan
harian, info bursa, tenaga kerja, mini features.

Untuk 1lebih jelasnya menu acara Radio Andika




Jaya FM Kediri dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.

TABEL VI1
MENU ACARA RADIO SWARA ANDIKA JAYA FM KEDIRI

Hari Jam Siar Nama Acara
'Sabin — Sabtu [06.00 — 07.00|Kamera

07.00 — 11.00|Mitra karya
11.00 — 13.00|Pisa
13.00 — 15.00 Giyang Andika Siang
15.00 — 17.00|Giyang Andika Sore
17.00 — 18.00|Kamera
18.00 — 19.00|TMII
19.00 — 22.00|Idola

Minggu . 06.00 — 11.00 Minggu kenangan
11.00 — 13.00|Pisa
F3.00 — 15,00 Dinamika Nusantlara
15.00 — 17.00|Fami
17.00 — 18.00|Kilasan sepekan
18.00 — 19.00|TMIT
19.00 — 22.00|Balada

Dari beberapa acara tersebut di atas peneliti
tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang program
acara TMIT.

Apabila kita kaji lebih dalam, dengan

mendengarkan program siaran agama TMIT ini, masyarakat




kota Kediri yang mayoritas beragama Islam 95% akan
dapat memperoleh tambahan pengetahuan tentang agama
Islam dan perkembangan dunia Islam, Kkarena dalam
program siaran ini diinformasikan tenl ang berbagai hal
yang menyangkul dunia keislaman antara lain: Info
Pslami, kKalender kegiatan Tslam v kronik pe rkembangan
dunia Islam, kupasan/taflsiran al-Qur'an dan Hadis.

Selanjutnya mengenai penyiar, pada dasarnya
setiap individu yang menerjuni  dalam dunia radio
siaran diharapkan dapa membawakan setiap acara yang
diselenggarakan oleh radio siaran Ltersebut. Begitu
Juga dengan di Radio Swara Andika Jaya FM belum ada
spesiftik dar{ penyiar,  sehingga penyiar dirolling
setiap 1 minggu sekali atau 1 bulan sekali.

Mengingat Radio Swara Andika Jaya FM merupakan
radbing swasdia deilibginkaracik digilio bioie.agihqig organisasa’, U imaka
sudah sewajarnya bila memiliki struktur organisasi

sebagaimana sebagai berikut:
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BAB 1V

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

Penyajian Data

Sebagai langkah awal dalam pembahasan bab ini
mempertegas  kembali, bahwa analisa yang digunakan
adalah deskripsi kuantitatif dengan menggunakan rumus

Chi Kuadrat, sedangkan untuk menentukan  sejauhmana

koerektifitasannya. maka mempergunakan analisis
kuantitatir dengan  menggunakan rumus "Koefisiensi
Kontingensin" (KK) akan lebih dahulu diadakan
pengumpulan data dari responden dan menggunakan

angket.

Dari angkel tersebut  terdirl  darg 15 item
pertanyaan-pertanyaan NOmonisatudsampaibsdengdn| b nomoe
¢nam merupakan pertanyaan Yang berhubungan dengan
variabel bebas, sedangkan pertanyaan nomor tujuh
sampai dengan nomor lima belas merupakan pertanyaan
yang berhubungan dengan variabel terikat. Dari masing-
masing pertanyaan disediakan tiga alternatif Jawaban
vaitu:

L. Jawaban a dengan score nilai masing-masing 3

2. Jawaban b dengan score nilai masing-masing 2
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Jawaban ¢ dengan score nilal masing-masing |
Agar moenge lahoi hasil -nilai anghoel Nang
discharkan  kepada 40 responden,  bisa  dilihat pereda
tabel berikul ini.
1. Datla tentang keaklilan rusyundun_ dalam mengikuti
siaran agama TMIT (Tatanan Musik dan Info Islami)

sebagaimana tabel berikut:

TABEL VIII
KEAKTIFAN RESPONDEN DALAM MENDENGARKAN

TMIT
Nomor [tem Pertanyaan
Responden Jumlah
1 2 3 4 5 6
1 3 3 3 2 3 3 17
y ] 2 3 3 ) 3 57
3 3 3 3 3 3 3 18
] 3 & 3 3 ] 3 q
3 2 2 3 3 3 3 16
6 2 3 ] 2 3 3 16
7 3 3 2 3 3 3 17
8 2 3 3 s 3 3 17
9 2 3 2 3 3 3 16
10 3 3 2 3 3 3 17
Ll 3 2 2 3 3 3 16
12 2 3 3 2 3 3 16
13 3 3 3 3 3 3 18




i\{!izi:;]}:tmnivu I Llem Pertanyaan T s
1 2 3 4 5 6

14 3 2 3 3 3 3 17
15 2 3 3 3 3 3 17
16 3 3 3 3 3 3 18
1y 2 3 3 3 3 3 17
18 2 3 3 3 3 3 17
19 3 3 3 2 2 3 16
20 2 3 3 3 3 3 17
21 2 2 3 3 3 3 16
22 3 2 2 3 3 3 16
23 3 3 3 3 3 3 18
24 2 3 2 3 3 3 16
25 2 2 3 3 3 3 16
26 3 2 3 3 3 3 L7
27 2 3 3 3 3 i |7
28 2 2 3 3 3 3 16
29 3 3 2 2 2 2 L4
30 2 2 3 3 3 3 16
31 3 2 2 3 3 3 16
32 3 3 2 2 2 2 14
did o 2 1} 3 0y Vg
34 3 3 2 2 3 3 I 6
35 3 3 3 J 3 3 18
36 3 2 3 3 3 3 L7
37 2 2 3 3 3 L6
38 3 3 3 3 3 L7
39 2 2 3 2 2 15
40 3 3 3 3 3 2 17

Jumlah 6 b1

Sumber data: g?gﬁoharnn angket nomor 1-6 yang sudah di




Keterangan:
a. Nomor 01 - 40 adalah nomor urnt responden
b. Nomor 01 - 06 adalah nomor urut pertanyaan

c.a-Mean

16,5

TABEL 1X
DATA PENGETAHUAN AGAMA MASYARAKAT

No Item Pertanyaan
Resp. Jumlah
T-o 8 95y kY L2 . E L 45
1 3 0 B 3 2 2 3 3 3 23
2 . e 2 3 3 2 3 3 25
3 33 3 3 3 3 2 3 1 24
4 2 - X2 3 2 3 3 3 2 23
5 } } } } 2 2 3 3 i 21
§] b2 5 ) 3 3 3 3 26
flib.ufnsd.ac.ig digft 3 3 3 3 3 3 26
8 Forf 23 2 3 3 3 3 3 22
9 33 2 2 3 3 3 3 3 25
10 s Ll 2 2 3 3 3 3 24
11 da=d "3 2 3 3 3 1 3 24
12 3 3 3 3 2 2 3 3 2 24
13 3 - 3 3 3 3 3 2 25
L4 | Y R 3 2 2 2 2 3 19
15 2 3 3 2 3 3 3 3 25
16 d. & 2 3 3 3 2 ) 1 25




B2

Jumlah

24

19
24

23

22

24

21

22

25
24

24

26
23
23

23

21

23

24
25
25

20

22

20
934

[tem Pertanyaan

12 =13 "¢ 15

11

10

™

4

3

3

™

3

3

2

3

oM

3

No

Resp.

L

18

19

20

21

22

23

24

26

27

28

29

30

31

34

36

38

39

40

Jumlah

15 yang sudah

Penyebaran angket nomor 1-

di olah.

Sumber Data:
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Keterangan:

jub]

Nomor 01 - 40 adalah nomor urut responden

b. Nomor 01 - 06 adalah nomor urut pertanyaan

X

N

c. Mean

934

40
= 243,85

Sesudah data disajikan dalam bentuk tabel
rekapitulasi data sebagaimana tersebut di atas.
Selanjutnya untuk mengetahui dari kategori baik (+)
dan tidak baik (-)nya dari masing-masing data, maka
hasil dari penyajian dalam bentuk tabel rekapitulasi
data tersebut dimasukkan ke dalam tabel inventarisasi
data sebagaimana data yang telah tersebut di bahwa

ini.
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TABEL X
KEAKTTFAN RESPONDEN DALAM MENDENGARKAN
S LARAN i AGAMA S TM L
Kategori
No Score
Baik Tidak Baik
v 17 +
2 17 +
3 18 +
4 16 w
o 16 %
6 16 -
7 17 +
8 157 +
9 17 +
10 17 +
11 16 =
1528 16 x
13 1.8 +
14 I8 +
15 17 +
16 18 +
17 17 +
18 17 +
18 16 "
20 17 +
21 16 e
22 16 =




Kategori
No Score
Baik Tidak Baik

23 18 +
24 16 -
25 16 =
26 17 +
27 17 +
28 16 =
29 14 -
30 16 =
31 16 S
32 14 =
3.3 16 =
31 18 +
35 17 +
36 I ¥
3 16 =
44 17 +
39 15 =
40 17 +

Jumlah = 661 19 21

Sumber Data: Tabel VII yang sudah diolah




U

X

r—

N

a. Mean

659

40
= 16,5

b. kategori baik (+) adalah nilai yang scornya di atas
mean (rata-rata).
c. Kategori tidak baik (-) adalah yang scornya di
bawah mean (rata-rata). ¥
Sedangkan inventarisasi data tentang pengetahuan

agama masyarakat di desa Lirboyo dapat dilihat di

bawah ini:

; TABEL XI
INVENTARISAST DATA TENTANG
PENGETAHUAN AGAMA MASYARAKAT

Kategori
No Score
Baik Tidak Baik
1 23 -
2 25 +
3 24 +
1 23 -
59 24 +
6 26 +
¥ 26 +
8 22 -
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Kategori
No Score
Baik Tidak Baik

3 295 +

10 24 +

11 24 +
12 24 +

13 25 ¢

14 19 -
15 25 +

16 23 -
17 24 +

18 19 +

19 24 +

20 23 -
21 22 -
22 24 +

23 24 +

24 22 -
25 25 +

26 24 +

27 24 +

28 26 +

29 23 -
30 23 =
31 23 -
32 22 =
33 21 -
34 23 &
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Kategori
No Score
Baik Tidak Baik

35 24 +

36 25 +

37 25 +

?8 20 -

39 22 -

40 20 =

Jumlah = 934 22 28

Sumber Data: Tabel 1IX yang sudah diolah

X

SR

N

]

a. Mean

934

40
= 23,35

b. Kategori baik (+) adalah nilai Yang scornya di atas
mean (rata-rata).
¢. Kategori tidak baik (-) adalah yang scornya di

bawah mean (rata-rata).

. Analisa Data

Setelah data siaran agama TMII di Radio Swara
Andika Jaya FM Kediri dan data tentang pengetahuan
agama masyarakat di desa Lirboyo kecamatan Mojoroto

kodia Kediri Yang disajikan dalam tabel rekapitulasi




dan data inventarisasi data sebagaimana telah disebut
di atas. Maka untuk mengetahui efektifitas siaran
agama TMII Kediri terhadap Radio Swara Andika Jaya
FMpengetahuan agama masyarakat di desa Lirboyo
kecamatan Mojoroto Kodia Kediri, data selanutnya
diﬁna]isa dengan teknik analisa data Chi Kuadrat.
Kemudian wuntuk mengukur rendahnya efektifitas yang
ditimbulkan hasil, perhitungan Chi Kuadrat dimasukkan
dalam perhitungan analisa data koefisien kontingensi.
Langkah selanjutnya adalah hasil inventarisasi
data tabel VIII nomor 18 dan 19 dimasukkan ke dalam

tabel kontingensi 2 x 2 schagai berikut;

TABEL X111
FREKUENST YANG DIPEROLIEN (o)
Vardiabelib uherdkad
Variabel Bebas Jumlah
(baik) + tdk baik -

(baik (+) 17 2 19
Tidak baik (-) 5 16 21

Jumlah 22 18 40

Berdasarkan tabel di atas, maka frekuensi yang

diharapkan (fh) dapat dicari dengan menggunakan

rumus: fh
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19

fhy = x:-22
40
= 10.,.45
19
fhz = X 18
10
= B hHh
21
fhy = LR
4 40
= 11,55
21
th = X 18
40
= 9,45
Dari perhitungan (fh) di atas, maka akan
diketahui frekuensi yang akan diharapkan dan

selanjutnya dimasukkan, ke dalam tabel berikut ini:

TABEL X111
FREKUENST YANG DIHARAPKAN., (fh)

Variabel Terikat
Variabel Bebas Jumlah
baik + tidak baik
baik (+) 10,45 8,565 19
tidak baik (-) 11,55 9,45 21
Jumlah 22 18 40

Dari tabel nomor 19 dan 19 di atas, selanjutnya
nilai (fo) dan (fh) dimasukkan ke dalam tabel kerja

Chi Kudrat sebagai berikut:




a1

TABEL XIV

TABEL KERJA UNTUK MENGERJAKAN

CHL. KUADRAT

Variabel fo fh fo-fh |(fo-fh)? {fg~-fh)*
Bebas Terikat )
Baik 17110,45 6,55 42,90 4,105
Baik |[Tidak baik 2| 8,55 -6,55| 42,90 5,018
tidak baik 5111.,565 06,55| 42,90 3,714
baik
Tidak baik [16]| 9,45 6,55| 42,90 4,540
Jumlah 40 40 - e 17,38

Berdasarkan perhitungan di atas pada lajur kolom

terakhir didapatkan nilai Chi Kuadrat yaitu:

2([‘0 - fh)?
X2 =f—u
h

kebe

rumu

= 17,38

" Langkah

selanjutnya adalah mencari derajat

basan (dh) untuk Chi Kuadrat, dengan menggunakan

S

= Ph =1 Tk -1

= (baris -1)

Berdasarkan

(kolom -1)

tabel = X 2 maka derajat
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kebebasannya adalah:

db

n

(.= 1} {2 ~ 1)

I

I-x 1
= 1

Jadi derajat kebebasannya adalah 1. Dengan db o =
1..taraf signifikansi 5 % diperoleh hasil = 3,841.

Berdasarkan dari hasil perhitungan Chi Kuadrat
tersebut selanjutnya bila nilai X2 yang diperoleh
dikonsultasikan dengan nilai t (harga kritik) dengan
db = 1, pada taraf signifikasi 5 % maka hasil
perbandingan menunjukkan bahwa X2z = 17,38 Xt 3.y B4

Konsekuensi dalam penelitian ini menolak adanya
hipotesa nih;l (Ho) yang berbunyi Tidak ada
efektifitas diaran agama Islam melalui Radio Swara
Andika Jaya FM Kediri, terhadap pengetahuan agama
masyarakat desa Lirboyo kecamatan Majorote Kodia
Kediri, sebaliknya menerima hipotesa yang berbunyi Ada
efektifritas diaran agama Islam melalui Radio Swara
Andika Jaya FM Kediri, terhadap pengetahuan agama
masyarakat desa Lirboyo kecamatan Mojoroto Kodia
Kediri.

Sedangkan untuk mengetahui besar kecilnya
efektifitas yang ditimbulkan hasil perhitungan Chi
Kuadrat di atas dimasukkan ke dalam rumus Koefisien

Kontingensi (KK) sebagai berikut:
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KK

X + N

[
V/

o 7,50
‘\\/ 17,39 + 40
\// 17,38

07,38

= \/ 0,303

= 0,55

Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas
koefisiensi kontingensi (KK), selanjutnya nilai 0,55
dikonsultasikan dengan standar pengukuran yang telah

ditetapkan sebagai berikut:

Kurang dari 0,20 Hubungan rendah sekali, lemah

0,20 - 0,40 Hubungan rendah tapi pasti

0,40 - 0,70 Hubungan yang cukup berarti

0, diBilib-uifsa 6. Huburigan “t'inggi {"“Kya't

Lebih dari 0,90 Hubungan sangat tinggi, kuat sekali

Berdasarkan standar pengukuran tersebut di atas,
maka nilai KK = 0,55 berada antara 0,40 - 0,70 yang
berarti ada hubungan yang cukup berarti, Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa efektifitas siaran
agama terhadap pengetahuan masyarakat di desa Lirboyo
kecamatan Mojoroto Kodia Kediri (Studi kasus di Radio
Siaran Swara Andika Jaya FM Kediri) adalah cukup

berarti.




BAB V

KESIMPULAN SARAN-SARAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa keterangan di atas dapat diambil

kesimpulan bahwa:

iz

]

Siaran agama TMII Radio Swara Andika Jaya FM Kediri
efektif terhadap peningkatan pengetahuan agama
masyarakat di desa Lirboyo kecamatan Mojoroto Kodia
Kediri.

Adapun efektifitas yYyang ditimbulkan oleh siaran
agama TMII_ di Radio Swara Andika Jaya FM Kediri

membawa pengaruh yang positif, dalam artian cukup

berarti.

B. Saran-saran

Berangkat dari hasil penelitian di atas, maka

Yang hendak penulis sarankan adalah:

| 5

Mengingat siaran agama TMIT di Radio Swara Andika
Jaya FM Kediri sangat efektif terhadap pengetahuan
uma t Islam di desa Lirboyo, maka hendaknya
materinya ditambah dan mutu siarannya agar lebih

ditingkatkan.
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2. Diharapkan dari pimpinan radio dan semua penyiar
yang mengisi acara TMI1 terutama, agar siaran agama
ini tetap mendapat simpati dari pendengar, maka
pPara penyiaran terutama diharapkan dapat menjadi

figur atau contoh yang baik bagi masyarakat.

Penutup

Alhamdulillah kami panjatkan, karena atas
berkat, rahmat dan hidayah-Nya penulis bisa
menyelesaikan skripsi ini, dengan lancar dan tanpa
menemui kenddla yang berarti.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini
masih terdapat kekurangan. Oleh karena itulah penulis
mengharapkan saran-saran dan kritik yang konstruktif
dari berbagai pihak demi kesempurnaannya.

AKhTtnya'="'semoga SKripsi ini berguna schagai
upaya untuk memperluas khazanah ilmu pengetahuan dan

bermanfaat bagi penulis maupun pembaca.




DAFTAR PUSTAKA

Arifin, Psikologi Dakah Suatu Pengantar, Bulan Bintang,
Jakarta, 1977.
k 5
Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek, Rineka Cipta, Jakarta, 1993.

Bahreisy, Salim, terjemahan Riadusholihin, PT. Al -
Ma'arif, Bandung, 1986.

Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemah, PT. Bumi Restu,
Jakarta, 1984.

Gazalba, Sidi, Sistematika Filsafat, Bulan Bintang,
Jakarta, 1990.

Ghazali, Imam, al., Penuntun Ibadah dan Akhlak Seorang
Muslim, Bahagia, Pekalongan, 1992.

Ghazali, Muhamamd, al, Akhlak Seorang Muslim, Wicaksana,
Semarang, 1986.

Hadi, Sutrisno, Statistik 2, Andi Ofseet, Yogyakarta,
1993.

Hasyim, Omar, Anak Sholeh, Bina Ilmu, Surabaya, 1990.

Jabir El-Jazir, Abu Bakar, Pola Hidup Muslim Etika

(Minhajul Muslim), Remaja Rosdakarya, Bandung,
1990.

Nasution, S, Metode Research penelitian Ilmiah, Bumi
Aksara, Jakarta, 1995,

Poerwodarminto, W.J.S., Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud
PN, Balai Pustaka, Jakarta, 1976,

Rahmat, Jalaluddin, Metode Penelitian Komunikasi, Rema ja
Rosdakarta, Bandung, 1985.



R , Psikologi Komunikasi, Remaja Rosdakarya,
Bandung, 1985.

Rifa'i, Mohammad, Pembinaan Pribadi Muslim, Wicaksana,
Semarang,did/@®9.0,

Sadiman, Arif, Media Pendidikan, Rajawali, Jakarta, 19886.

Shalahuddin, Mahfud, Media Pendidikan, Bina Ilmu,
Surabaya, 1986.

Surakhmad, Winrno, Pengantar Penelitian [Ilmiah Dasar
Metode Teknik, Tarsito, Bandung, 1995.

Susanto, Phil Astrid, Komunikasi Komtemporer, Bina Cipta,
Surabaya, 1982.

Syukir, Asmuni, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islamiyah,
Al-Ikhlas, Surabaya, 1986.

Uchjana Effendi, Onong, Dinamika Komunikasi, Rema ja
Rosdakarya, Bandung, 1992.

- Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, Rema ja
Rosdakarya, Bandung, 1990.

. Kamus Komunikasi, Mandar Maju, Bandung, 1989.

, Radio Siaran teori Dan Praktek, Mandar Maju,
Bandung, 1990.

Ya ' kulglib. dHamzah (igPubifsi G % 18 Tame Diponegoro, " ‘Bandung,
1986.

Yusuf, Ramadhan, Mohammad Khair, Peran Media Informasi

Islam Dalam Pembangunan Umat, Pustaka Al-Kausar,
Jakarta, 1989.



